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Hadis Pal su Ni kah Mutdéah?

Assal amudal ai kum Wr . Wb. Rubrik Kabar M
_Il\_lABAWI edisi 99 Ramgdgn kemarin sangat I pcsal amudal ai ko Ve ] ¥
ema yang lbusung mMeng yejnat profil dan segala aktivitas-Bamah’

Ramadanao. Mengenai h a

mendengar keterangan bahwa hadis tentang |
ni kah mut 6ah juga st
keterangan itu masih meragukan karena kami
mendengar dari lisan ke lisan, bukan dari ustad
buku yang kami baca langsung. Sekiranya
tentang ni kah mut 6ah
NABAWI berikutnya?!

Ibu Supriyatin, Jakarta Selatal

Waédéal ai kumussal am Wr .
Terima kasih banyak Ibu Supriyatin atas ma
berharga bagi kami. Dan mengenai hadis palsu |
hukum ni kah mut 6ah, k
keberadaan hadis itu. Selanjutnya kalau meman
kami akan membahasnya terlebih dahulu mel
status hadis tersebut dan Insyaallah akan
cantumkan pada kol®slaah Hadigntuk edisidisi

mendatang.

Assal amubal ai kum Wr .

yang masih terbilang asing di Iingkungarf kaht
mohon untuk rubrik berita pesantrennya selal
diikutsertakan setiap kali NABAWI terbit? At
perhatinnya matur nuwun sanget !

Bpk. Hilal Badri, Gresik

Wadal ai kumussal am Wan
Pak Hilal Badri di Gresik! Memang Behtik
Pesantren (DerasSummah Va6 h
ada di majalah NABAWI terkadang kami sertake
dan tidak. Hal itu dikarenakan kami juga
mempunyai rubrilorik lain yang tidak kalah
menarik. Tapi kami tetap mengupayakan untu
memberitakan ageiamigenda besar Daru§
Sunnah yang ada sebagaimana padaesitsi
sebelumnya. Atas sarannya kami ucapkan mat
nuwun sanget juga.

Mengenai Foto Penulis

Wb .

Salam NABAWI! Perubahan NABAWI dari edisi ke edisi berikutnya sungguh sangat bagus. Tapi a
bagus menurut kami bila setiap foto penulis memakai peci atau kopyah, mengingat majalah ini be
dunia keagamaan. Sekian saran kami, mohon maaf dan terima kasih.

Wadal ai kumussal am Wr .

Burhan Jazuli, Kediri

Whb .

Salam NABAWI! Terimah kasih Mas Burhan atas usulannya yang sangat bagus. Mengenai hal it
bicarakan bersama dewan redaksi yang lain. Kami tunggu saran dan kritiknya yang lain.
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Kol om Khadi
\ The Prophet Muhammad
Made Only One Hajj
AlFEFYLY c¢cwm

Haji hanya
diwajibkan sekali
seumur hidup.

Rasulullah Saw,
semasa hidup hanya
sekali beribadah || ¢

haji dan umrah | °
sunnah hanya 2 kali. §

'
Kisah
Telaah H Kiai Rasimin dan
Muhammad Ali Wafa, Ibadah Haji
Al L L@ Al Lt NIy
~ Alumni

Dr. Ali Nurdin, MA;
Pencetus Nama
DarusSunnah
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Ibadah Sosial!

erdasarkan tingkat konsumsi
dan tingkat pendidikan,
\umlah  kelas menengah
ndonesia naik pesat. Data
Bank Dunia menyebutkan, dari 237
juta penduduk Indonesia, sekitar 134
juta orang atau 56,5 persennya
adalah orang-orang yang
mempunyai pengeluaran 2-20 dollar
AS atau sekitar 20 ribu hingga dua
ratus ribu perhari. Hal ini dipicu
oleh situasi politik ekonomi yang
cenderung membaik akhir -akhir ini.
Munculnya kelompok sosial ini
menunjukkan bahwa Indonesia
punya harapan menjadi negara
makmur. Namun, penelitian
beberapa ahli menunjukkan hal itu
tidak disertai kesadaran terhadap
perubahan lingkungan sosial (Prisma
2012). Inilah yang disebut kelas
sosial apatis yang cenderung
menggunakan kekayaannnya hanya
untuk memenuhi gaya hidupnya
yang cenderung konsumeristik.
Kondisi semacam ini
merupakan pangsa pasar potensial
bagi dunia industri. Komodifikasi
segala hal yang dapat memuaskan
kelompok sosial tersebut
menjadi fenomena yang tidak
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dapat dihindari. Mulai dari otomaotif,
komunikasi, alat kecantikan, kuliner,
jasa dan lainnya, termasuk agama di
dalamnya. Agama dijadikan
komoditas industri? Benar.

Travel wisata haji dan umrah
misalnya, dengan kekuatan iklan,
murahnya biaya transportasi serta
aturan yang cenderung longgar dari
negara telah berhasil menarik minat
kelompok berduit tersebut untuk
mer asakan 0sensa
negeri Arab. Hal ini tentu lebih baik
daripada mereka menggunakannya
pada jalan yang lebih salah.
Keberadaan travel-travel tersebut
juga sangat berjasa dalam membantu
masyarakat memperoleh apa yang
mereka inginkan. Haji telah menjadi
tren. Gaya hidup. Style. Bahkan
ajang pamer. Saat ini, hampir-hampir
berhaji ke Mekah seakan sama
artinya dengan mengunjungi
Borobudur atau Pulau Bali. Dunia
seni yang berkolaborasi dengan
dunia industri menjawab fenomena
ini dengan menyuguhkan film -film
tentang harapan-harapan ke Tanah
Suci. Beberapa judul film tentang haiji
sangat akrab dengan telinga kita.
Emak Ingin Naik Hajj Tukang Bubur

NABAWI
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Naik Haji, dan judul-judul lainnya
mer upakan
selain melecut semangat religiusitas,
juga memberikan makan kepada
dunia industri kita. Majunya dunia

industri memang menjadi harapan
kita semua. Maraknya syiar agama
juga menjadi cita-cita kita sebagai
bangsa yang mengaku beragama ini.
Namun yang dilupakan oleh dunia

ibadah yang dampaknya hanya

Opr op agdrasdkandé olely gparg pelakunya

sendiri. Haji ulang merupakan
ibadah individual karena
manfaatnya hanya dirasakan
pelakunya. Sedangkan sedekah,
infak, dan yang sejenisnya
merupakan ibadah yang dapat
dirasakan orang lain. Majalah
Nabawi kali ini mengangkat seruan

industri, seni, politik, agar masyarakat tidak
dan keagamaan Kkita et @ | melakukan haji ulang
adalah kepekaan sosial. Nﬂbﬂ“" dan menekankan
Dimana tidak ada B pentingnya ibadah
regulasi bersama yang | HADIS-HADIS PALSU sosial. Haji cukup
mencoba  menengok sekali.  Argumennya,
bahwa ada fenomena Wmﬁ?@m selain hal itu tidak
ketimpangan di sekitar pernah dilakukan Nabi
kita. Anak jalanan, §l saw. juga sebenarnya
anak yatim, dan Al fenomena itu lebih
kelompok -kelompok menunjukkan
papa lainnya. 8- | kebebalan hati  kita
Haji ulang [ yang tidak
merupakan fenomena § mempedulikan
yang dilatarbelakangi oleh kepentingan orang lain di sekitar
membaiknya kondisi ekonomi - kita. Di sini, Majalah Nabawi ingin
industri, politik, seni, dan syiar membangun kesadaran bersama

agama di sisi lain. Haji ulang saat ini
juga menyisakan masalah moral
yang berbentuk penelantaran orang-
orang papa oleh orang-orang
berpunya. Di sinilah relevansi ajaran
agama yang menyatakan ibadah
sosial lebih utama dibanding ibadah
individual. Ibadah sosial artinya

amal ibadah yang mempunyai
dampak secara sosial. Sedangkan
ibadah individual dimaksudkan

tentang kebajikan sosial yang tidak
kalah penting diamalkan oleh para
penganut agama selain kebajikan

kebajikan persoanal. Semoga
dampak negatif naiknya tingkat
kesejahteraan bangsa Indonesia

tidak membuatnya terjerumus ke
dalam lembah kenistaan karena
mengabaikan saudaranya yang
malang. Selanjutnya, mari
beribadah sosial!l (Redaksi)
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Sudah menjadi kemakluman bahwa ibadah haji mempunyai kedudukan yang
penting dalam syariat Islam. Selain menjadi salah satu rukun Islam, ibadah haji
memiliki fadhilah dan hikmah yang tak terbilang. Dengan menunaikan ibadah
haji, seorang muslim akan mendapatkan pengampunan dosa, dikabulkan
doanya, bahkan dijanjikan surga. Tidak berlebihan jika imam al -Ghazali ketika
menjelaskan fadhilah dan rahasia ibadah haji dalam Ihya Ulum atDin
menyebutnya sebagai ibadah penyempurna agama (Kamal atDin).

-




anya saja, yang perlu
menjadi keprihatinan
bersama ialah
kecenderungan
masyarakat Omen
ibadah haji itu sendiri. Dalam artian,
keutamaan dan ketakwaan
seseorang diukur dari berapa
banyak ia telah menunaikan ibadah
haji. Lebih akut lagi, haji dan umrah

berulang juga diyakini sebagai
tonggak ganda pencapaian
mercusuar prestis religius dan
prestis sosial.

Di satu sisi, harus diakui

bahwa haji berulang ternyata juga
membawa dampak yang tidak
sepenuhnya positif. Selain problem
antrian pemberangkatan haji yang
berjubel, kegemaran haji berulang
juga bisa dikategorikan sebagai
tindakan kontraproduktif dalam

upaya memberdayakan umat. Jika
dikalkulasi secara nasional, bemilyar
-milyar rupiah rela dikeluarkan oleh

muslimin di Indonesia agar dapat
berhaji tiap tahun atau berumrah
tiap bulan. Padahal, pengentasan
problem keterpurukan umat Islam,
baik dalam segi kesehatan,
perekonomian, dan pendidikan
tentunya membutuhkan modal
finansial yang tidak sedikit.

Sejenak kita lantas bertanya
apakah haji berulang mempunyai
justifikasi kebenaran dalam Islam?
Apakah haji berulang merupakan
ajaran dari Rasulullah SAW selaku

uswatun hasanah Tulisan ini
mencoba untuk menengok kembali
suri teladan yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah SAW, khususnya,
g dalam tkaitas kketika 6 dihadapkan
pada dua pilihan: Berhaji dan
berumrah berulang atau berinfak
berulang?

Haji dan Umrah Nabi Muhammad
SAW

Sebagaimana termaktub
dalam kitab tarikh maupun sirah

nabawiyyah sejak ibadah haji
diwajibkan pada tahun 6 H,
Rasulullah SAW hanya

menunaikannya satu kali yakni pada
tahun 10 H. Demikian pula,
Rasulullah SAW hanya
melaksanakan umrah sunnah tiga
kali dan umrah wajib sekali yang
berbarengan dengan haji wajib pada
tahun 10 H tersebut. Yang perlu
dicermati ialah ternyata Rasulullah
SAW tidak pernah mencontohkan
praktek haji berulang meskipun
kesempatan terbuka lebar. Jika
dilihat dari periodesasi historis,
setidaknya Rasullah SAW
mempunyai kesempatan berhaji
minimal tiga kali.

Pada tahun 6 H, ibadah haji
sudah diwajibkan bagi umat Islam,
hanya saja Rasulullah SAW tidak
pada tahun itu pula
menunaikannya. Hal ini mungkin
bisa dimaklumi bahwa pada
tahun-tahun ini Makkah masih
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dikuasai oleh kaum musyrikin.
Penaklukkan Makkah (fath makkah)
baru dicapai dua tahun setelahnya,
yakni pada tanggal 12 Ramadhan 8
H. Seandainya haji berulang itu
benar menjadi standar ketakwaan
seseorang dan dinilai maslahat bagi
umat, tentunya Rasulullah SAW
akan menunaikannya tiga Kkali
berturut -turut, yakni pada tahun 8,
9, dan 10 H. Begitu pula jika
banyaknya umrah itu dinilai sebagai
sesuatu yang pantas untuk diikuti
oleh umat Islam, niscaya Rasulullah
SAW sudah mencontohkannya.

Jika fakta suri teladan ini
masih juga dielakkan dengan dalih
bahwa,
mendapatkan jaminan terjaga dari

perbuatan dosa
sedangkan kita
sesuai dengan Hadis Nabi

Muhammad SAW sendiri yang
menyatakan bahwa umrah satu dan
umrah berikutnya itu menjadi
penghapus dosa diantara keduanya.
Maka tidak ada salahnya kalau
menunaikan umrah berulang Kkali,
tiap bulan bahkan tiap minggu
sekali.

Argumen semacam ini
sekilas memang ada benarnya,
namun jika ditelisik lebih jauh, pola
pikir ini juga kurang tepat. Berkaca
dalam sebuah riwayat Sahih al-
Bukhari, bahwa suatu Kketika
Rasulullah SAW sangat marah,
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ORasul ull ahd&mawl mRraah ,s uidjarha o

( ma & s h uwmaip ditunaikan
k a seumyr hidup. Idal i sepagaimana

hingga kemarahan beliau terlihat
jelas di raut wajah. Tidak lain hal ini
karena ada beberapa sahabat yang
melebih-lebihkan (mubalaghah)
dalam beribadah, dengan tujuan
agar lebih mendapatkan jaminan
pahala dan ampunan. Para sahabat
tersebut beralasan dan berkata
kepada Ras ul ulKita h
tidaklah seperti engkau ya Rasulullah,
sungguh Allah telah mengampuni
segal a d oMeaduamgar.
perkataan ini Rasulullah SAW
marah dan berkata: 0 Sesungguh
yang paling takwa dan tahu dengan
Al l ah adal ah akubé.
Dalam konteks ibadah haji
(ko
menyatakan bahwa keduanya hanya
sekali dalam

diceritakan dalam hadis shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim,
ketika ibadah haji mulai diwajibkan
kepada kaum muslimin, maka ada
salah satu sahabat yang bernama al
Agra bin Hasib radhi yall ahu
bertanya kepada Rasulullah SAW:
0Apakah haji wajib setiap tahun ya
Ras ul ulmbka R&udiullah SAW
tetap diam saja tidak menjawab
pertanyaan ini, hingga setelah tiga
kali pertanyaan ini diulang,
Rasulullah SAW menjawab:
0Seandainya aku menjawab ya, niscaya
akan diwajibkan tiap tahun dan kalian
tidak akan mampu atasnyad

NABAWI
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Rasulullah  SAW Mengutamakan
Ibadah Sosial

Sementara itu, meskipun
Rasulullah  SAW mempunyai
kesempatan haji berulang kali dan

T O RTEY T A Y r ee

Nabawi yang disebut al-Shuffah
Sementara untuk keperluan makan,
Nabi menganjurkan kepada para
sahabat untuk menjamin pemberian
makan kepada mereka. Nabi sendri

umrah ribuan kali, namun Nabi setiap hari memberikan makan
Muhammad SAW lebih kepada 70 pelajarShuffah
mencurahkan segenap pikiran,
waktu, dan harta Telaah Hadis Nabi
bendanya untuk SAW
memberdayakan meskipun Rasulullah Lebih  lanjut,
umat. SAW mempunyai telaah hadis
Setelah  Nabi kesempatan haji komparatif atas hadis-

menetap di Madinah,

berulang kali dan umral

hadis yang samasama

selfurgng—lfurangnya ribuan kali, namun Nab menjelaskan _ tentang
ter1§d| tiga hal_ Muhammad SAW lebih Paha.la 'badah
penting. Pertama,Nabi hk individual yang
menghadapi  orang- IElICRICLIRC R VSl berupa haji dan

orang yang memusuhi

pikiran, waktu, dan

umrah, ataupun hadis

dan memerangi beliau,  harta bendanya untuk | yang menjelaskan
mak a N a bi memberdayakan umat. | pahala keutamaan
menginfakkan ibadah sosial, semisal
hartanya untuk menyantuni  anak
kepentingan jihad fi sabilillah yatim ataupun janda, ternyata

melawan orang-orang itu. Kedua,
akibat perang atau jihad fi sabilillah
gugurlah para syuhada yang
kemudian menimbulkan janda -janda
dan anak-anak vyatim. Maka
Rasulullah  SAW menginfakkan
hartanya untuk menyantuni para

janda, orang-orang miskin, dan anak
-anak vyatim. Ketiga, banyaknya
pelajar yang menuntut ilmu dari

Nabi Muhammad SAW, sementara
mereka tidak punya apa-apa baik
harta maupun keluarga. Mereka
tinggal di satu ruangan di masjid

terdapat petunjuk yang jelas dari
Rasulullah  SAW untuk lebih
mementingkan ibadah yang
berdampak luas pada kesejahteraan
umat.

Hadis tentang Keutamaan Haji dan
Umrah

WEQ#R{E&I'WW
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Dari Abi Hurairah r adhi yal | a’mfmf a0
sesungguhnya Rasulullah SAW %{\ Eﬁymlgq

ber k aDara satu wmrah ke umrah payj Abi Hurairah r adhi yal, ahu
yang lainnya menjadi penghapus doa, o | i au b Ritankakan akepada

diantara keduanya. Dan tidak adapgasulullah SAW, amaliyah apakah yang
balasan bagi haji mabrur kecualij ¢ i h ytama (afdhal) -

s ur dHR. a@-Bukharidan Muslim)  me nj awab : o1 man Ker

kemudi an di tanyakan

lﬁmﬁfm apal agi y a Rasul ul I

m - 2 SAW menj awab: 0Ji had

m%m%%kemudian di tanyakn
%{\ CPs J apalagi?,6 Rasulull al

Dari Abi Hurairah r ad hi y al,l ashHia j G a m{EUR. mltBukhadi)

beli au b Say& ameadengaro Dari kedua hadis yang
Rasulull ah SAW b egyalafasumilah SAVB ténfathkan
siapa yang berhaji karena Allah, ia tidakpahwa balasan atas haji mabrur ialah
berkata jelek dan melakukan kefaSikarierampuninya dosa dan jaminan
maka orang tersebut akan kembalgurga. Begitu pula, umrah menjadi
(terampuni  dosanya) seperti i@ jpadah washilah penghapus dosa.

dilahirkan ol eh - iSbe‘t'jQHg"’karﬁ,’ h&cﬁs Rketigaal

Bukhari) mengindikasikan keutamaan haji

%m&wm mabrur berada setelah iman dan

mw E% jihad fi sabilillah.
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Hadis tentang Keutamaan Berinfak %Fg Cﬁ[@(ﬁ@,ﬂ%@c&%

Rasulull ah SASJAhgghkerka
All ah 6azza wa jalla

. ' di harl ki yamat: OHa
Dari Sahlr aldbh” y®d mdy aklt h&mun umengapa kalian tidak

Rasul ullah S/&iya baar menjengukKu’>8|antara mereka berkata:
penyantun anak yatim akan berada d

lak ked telunjuk dan® C 2 9@i mana akMu, men
§urga .a sana fedua Iiatl 'eunju an padahal Engkau adalah Tuhan semesta
j ar i  tHRna-Bukhari) al am?. 6 ALl an e

engkau tidak mengetahui bahwa salah
satu hambaKu sedang sakit?
Seandainya engkau sudi menjenguknya,
pasti engkau dapat menerkiu di
sampingnya. Aku meminta makan
kepadamu, tetapi engkau tidak memberi
Dari Abi Hurairah r ad hi yal, ahyu? ,66anhDi ant ar a me r

Nabi SAW berangayarm: 0 Bbagai mana -Mk makane mb e
berderma pada para janda dan orangedangkan engkau adalah Tuhan
miskin itu bagaikan orang yang berjjihads e me st a al am?é6, Al

fi sabililah atau orang yang shalato Apakah kamu tidak m
malam dan berpuasa di siangada hamb#&u yang meminta makan
har i nyHR. 6al-Bukhari dan padamu, tetapi kamu tidak memberinya,
Muslim) seandainya kamu memberinya, pasti
akan mendapat balasan d#&w. Hai

anak Adam, Aku meminta minuman
padamu, tetapi mengapa engkau tidak
memberinya?, 0 Di ant
berkat a: 0Bagai mana
memberikan minum paelslu, padahal
Engkau adalah Tuhan

CPEL="D  tidak memberinya, seandainya engkau

""‘J» .f{y” O% memberinya, pasti akan mendapatkan
lﬁ'.’ £ 0':" ﬁ-"."ij' UM OB balasan dark u (FOR. Muslim).
:’!: &£ 'F 3t 0',’,-«. g" ..lr.‘ 0; 5
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All ah menjawab: O0Apal
“d ]' &0 00K a ..- mengetahui bahwa ada harriba yang
.j!,?‘j..“ 5« J~oon et Meminta minum padamu, tetapi engkau




Dari tiga hadis ini, jika
dikomparasikan secara tekstual
dengan ketiga hadis keutamaan haiji
di atas, setidaknya ada tiga hal yang
menarik. Pertama, Jika balasan haji
mabrur itu berupa jaminan masuk
surga, maka bagi orang yang mau
menyantuni anak vyatim,
sebagaimana dijanjikan oleh
Rasulullah SAW, orang tersebut
berada di surga dan berdekatan
dengan beliau laksana dua jari
telunjuk dan jari tengah, jadi
disamping akan masuk surga, orang

Ibadah sosial itu lebih utama daripada ibadah individual. Kaidah ini

berada di samping orang yang
sedang sakit, orang yang sedang
kelaparan, dan orang yang sedang
kehausan, dengan kata lain, Allah
berada di dekat orang-orang miskin
dan kesusahan. Bantuan kepada
orang-orang ini sangat utama seakan
diibaratkan dapat menziarahi dan
bertemu Allah.

Sejalan dengan pemahaman
ini, kal angan
merumuskan sebuah kaidah bahwa:

‘EAVEC - g¢”’ !Eamaliah yang

memberikan faidah bagi pelaku

mempertegas bahwa infak berulang kali bagi kemaslahatan umat itu lebih
istimewa dan lebih utama daripada haji atau umrah berulang. Dari titik ini,

sudikah anda mengampanyekan sebuah slégarb a d a h

haj i

Ber i nf ak. Bagairbanaa setujkkahlandé?

tersebut juga mendapatkan
kesempatan untuk berada dekat di
sisi Nabi Muhammad SAW. Kedua,
Keutamaan menyantuni janda-janda
diibaratkan seperti berjihad fi
sabilillah atau seperti orang yang
beribadah shalat malam dan
berpuasa di siang hari, dapat
dipahami bahwa ibadah shalat
malam dan berpuasa di siang
harinya tentu tidak sekedar
mendapat pengampunan dosa, hal
ini berbeda dengan umrah. Ketiga,
Allah t a 6 adbagaimana terdapat
dalam hadis ketiga, dengan jelas
menyatakan bahwa Allah selalu
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beserta orang lain itu lebih utama
daripada ibadah yang manfaatnya
hanya dirasakan oleh pribadi si
pelaku saja. Dengan kata lain, ibadah
sosial itu lebih utama daripada
ibadah individual. Kaidah ini

mempertegas bahwa infak berulang
kali bagi kemaslahatan umat itu
lebih istimewa dan lebih utama
daripada haji atau umrah berulang.
Dari titik ini, sudikah anda

mengampanyekan sebuah slogan
6l badah haji
r i buan. Brgaimana, setujukah
anda?
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Menyusuri jalan Purwoasdampes, Kediri adalah
salah satu perjalanan kami setelah hari raya kematri
tepatnya hari Sabtu 10 Agustus 2013. Sekitar Jam 10
siang, kami sudabh tiba di lokasi, desa Jampes, Kediri
Perjalanan tersebut dalam rangka menziarabhi
beberapa ulama Nusantara. Hari itu kami singgah d
makam Syekh lhsan bin Dahlan Jampes, ulam:
kenamaan dari Kediri yang terkenal tidak hanya
sebagai ulama lokal saja, namunlegeat karangan
karangannydeliau dikenal sebagai ulama
internasional. Beliau juga dikenal sebagai ulama yan
ahli di bidang Figh, Hadis, dan Tasawuf. Khusus yant
terakhir ini beliau memikkisterpiecanya yang
berjudul Siiray arhalibinSebuah penjelasan atas kitab
tasawuf yang disusumam alGhazakerjudul Minhaj
até Ab i di 1Thalib#n meajgdi ki|ah pegangan
di berbagai perguruan tinggi di berbagai Negara yang
fokus mengkaji akhlak dan kesufian dalam Islam, begit

;



Profil Syaikh Ihsan Jampes

Nama beliau, terutama dalam
dunia pesantren sudah dikenal dan
telah banyak ditulis baik di media
cetak maupun elektronik. Ulama
kelahiran dusun Jampes, desa Putih,
kecamatan Gempengrejo, Kediri ini
bernama lengkap Ihsan bin
Muhammad Dahlan. Putra dari Kyai
Dahl an bin Sal eh
seorang ulama di Gampangrejo
Kediri. Sang kakek, Kyai Saleh
adalah ulama asal Bogor Jawa Barat,
yang menghabiskan hidupnya
belajar di pesantren di Jawa Timur,
hingga menjadi penduduk setempat
dan menikah dengan putri seorang

ulama dari Trenggalek yang
melahirkan Mubari, alias Kyai
Dahlan.! Sementara itu, Nyai
Il stidanah adal ah

Mesir putra K. Yahuda, seorang
ulama sakti mandraguna dari Lorog
Pacitan, yang jika urutan nasabnya
diteruskan akan sampai pada
Panembahan Senapati, pendiri
Kerajaan Mataram pada abad ke-16.
Itu dari jalur ayah. Adapun dari
jalur i bu, Ny .
dari Syaikh Hasan Besari, seorang
tokoh masyhur dari Tegalsari
Ponorogo yang masih keturunan
Sunan Ampel Surabaya ini
sebelumnya mempunyai nama kecil
Bakri.2

la mempunyai beberapa
kebiasaan yang menimbulkan
kerisauan dan tidak lazim
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Il st i

Syekh Thsan Dahlan Al-Jampesi
Jampes, Kediri (Jawa Timur)

dilakukan oleh seorang yan% hidup
& ud[[JnlraI pesantfralerrl.I PertamHa,' ia
adalah orang yang sangat
menggemari wayang, baik sang
dalang sudah mahir maupun
pemula. Sampai suatu saat ia pernah
berdebat karena menegur sang
dalang yang melakukan
pertunjukan kel

0ana adal.ah_ ci
yang ~ada. Kedua, ia serihg
mendatangi dan ikut serta dalam
perjudian. Memang, pada
prakteknya yang dilakukan Bakri

kecil saat itu menjadikan para
bandar judi kapok hingga suatu
keti ka i bunya

mengajaknya ke makam leluhurnya,
K. Yahuda di Lorog, Pacitan, untuk
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mendoakan tingkah laku anaknya.
Konon, setelah itu Bakri kecil
dimimpikan oleh K. Yahuda dan
meminta Bakri untuk berhenti
berjudi. Namun, Bakri kecil tetap
ongeyel & hingga K.
tegas, dengan melempar batu besar
ke kepalanya hingga berantakan.
Mimpi itu sontak, menyentak Bakri
dan membuatnya tersadar dan sejak
saat itu ia banyak melakukan
penyendirian dan perenungan.

Perjalanan Keilmuan

Sejak mengalami mimpi
tersebut, ia banyak melakukan
perjalanan mencari ilmu (walaupun
sejak awal ia sudah dikenal sebagai
anak yang cerdas dan rajin
membaca). la melakukan
pengembaraan dari satu pesantren
ke pesantren lain, diantaranya:
Pesantren Bendo, Kediri asuhan
sang paman, K.H. Khozin; Pesantren
Jamseran, Solo; Pesantren asuhan
K.H. Dahlan,3 Semarang; Pesantren
Mangkang, Semarang; Pesantren
Punduh, Magelang; Pesanten
Gondanglegi, Nganjuk; hingga
Pesantren Bangkalan, Madura
asuhan 6Guru Par a
Kholil.

Hal yang menarik dari setiap
masa belajar di pesantren tersebut, ia
tidak membutuhkan waktu yang
lama, hanya berkisar 2 minggu
sampai 1 tahun saja. Dan ia
mendatangi satu pesantren hanya

ilmu -ilmu
tertentu. Setelah itu berpindah ke

untuk mendalami

pesantren lain dan melakukan
istifadah (mengambil manfaat) dari
setiap dari pesantren tempat ia
belajar. Di sisi lain, beliau selalu
menutupi identitasnya sebagai anak
Kyai Dahlan dan enggan dipanggil
0Gusdé (panggil an
kepada putra kyai). Bahkan, ia akan
segera pergi jika identitasnya itu
diketahui.

Karir dan Keilmuan

Setelah wafatnya sang ayah,
K.H. Dahlan pada tahun 1932,
kepemimpinan Pesantren Jampes
dipercayakan kepada Syekh Ihsan,
setdlbh samandt ,itu dipeddng oleh
K.H. Kholil, adik sang ayah selama
lebih kurang 4 tahun. Sejak itulah ia
mulai mengelola pesantren. Pada
masa ini, Pesantren Jampes
mengalami perkembangan, mulai
dari jumlah santri dari + 150
orang hingga menjadi + 100
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orang yang menyebabkan pesantren

melakukan perluasan sebesar 1,5

hektar. Lebih dari itu, di awal zaman

pendudukan Jepang beliau
mendirikan Madrasah Miftahul

Huda dengan materi yang semakin

terkonsep dan terjadwal.

Selain membina pendidikan di
Pesantren, beliau masih sempat
menulis ilmu & ilmu yang terdapat
dalam khazanah keilmuan
pesantren, diantaranya Fiqgh,
Tasawuf, Falak, dan sebagainya.
Beberapa karya yang dihasilkan,
diantaranya:

1. Tashrih alé | b a kil ,yang
menjelaskan ilmu Falak. Kitab ini
juga merupakan syarh(penjelasan)
dari kitab Natijah alMigat yang
disusun oleh K.H. Ahmad Dahlan,
dari Semarang.

2. Manahij alimdad, sebuah syarh
dari kitab | r sy Fal b yalg

disusun Syaikh Zainudin al -

Edisi 100/Zulya'dah-Zulhijiah 1434 H

3.

4.

Malibari. kitab ini berisi tentang
penjelasan masalatdmasalah Figh.
Irsyad all k hwfFn fiQahBahy F n
wa adDu k h Kitab ini disusun
dengan model baitdbait syair
(mandzumah Kitab ini, melakukan
pembahasan tetap perbedaan
pendapat tentang status hukum
kopi dan rokok, yang populer
dikonsumsi masyarakat
nusantara.

Siraj alThalibin, sebuahsyarh atas
kitab tasawuf yang disusun Imam
al-Ghazali, Minhaj al-6 A b i Kitabn .
yang terakhir ini, banyak dipakai
di pesantren-pesantren Indonesia,
bahkan kitab ini tersebar di negara
Timur Tengah saat dicetak oleh
sebuah percetakan terkenal di
Mesir, Dar al-Bab alHalabi.4
Bahkan, Raja Faruq saat itu
pernah datang khusus ke Jampes,
Kediri untuk meminta Syekh
Ihsan Jampes, mengajarkan
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kitabnya di Mesir. Namun,
permintaan itu ditolak oleh beliau
karena ia tetap ingin mengajar di
Jampes dan melayani masyarakat.

Para Murid dan Akhir Hayatnya
Beliau wafat pada hari Senin
25 Dzul-Hijjah 1371 H atau

September 1952 di usia 51 tahun.

Beliau meninggalkan Pesantren
dengan ribuan santri, serta seorang
istri dan delapan orang anak.
Warisan yang paling berharga tidak
lain hanyalah kedalaman ilmunya,
baik yang diajarkan kepada para
murid, maupun yang dituliskan
dalam bentuk kitab -kitab yang
mempunyai penjelasan sangat
mendalam, meskipun ditulis di masa
muda.

Beberapa murid Syaikh lhsan,
yang mewarisi dan meneruskan
perjuangannya dalam berdakwah
melalui pesantren adalah: Kiai Soim,
pengasuh pesantren di Tangir,
Tuban; K.H. Zubaidi, pengasuh
pesantren di Mantenan, Blitar; K.H.
Mustholih di Kesugihan, Cilacap;
K.H. Busyairi, Sampang, Madura;
Kyai Hambali, Plumbon, Cirebon;
dan Kyai Khozin, Tegal.

1.Di kutip dari
Nusantarabd ol eh
Diterbitkan oleh Gelegar Media Indonesia,
Jakarta, hal. 407

. Syech lhsan Ibn Dahlan Jampes

2. Dalam cerita dan buku lain, disebutkan
bahwa ia juga bernama Bahrul Ulum. Lihat:
0Ensi kl opedi Ul ama

3. Dari beliaulah, ia mengaji ilmu Falak
selama 20 hari. Dan ia, juga telah men
syarahkan kitab gurunya yang berjudul
Tashrihald | bar at

4. Menurut H.M. Bibit Suprapto, pada
awalnya Siraj alTholibin dicetak oleh
Syirkah al-Nabhan, di Surabaya dengan
pengarang ditulis Syekh Ihsan bin Dahlan
al-Jamfasi (Jampes). Kitab ini, sampai hari
ini tetap beredar di pesantren d pesantren
di Indonesia. Kemudian, tak lama
berselang kitab ini dicetak juga oleh
penerbit Mesir, Mustafa al-Bab alHalabi
kemudian disusul oleh Darul Fikr, Beirut.
Namun, belakangan ini muncul cetakan
terbaru dari kitab tersebut, yang diterbitkan
oleh Dar alKutub atd | | mi Beaud ,
pimpinan Muhammad Ali Baidhun yang
melakukan kekeliruan dalam penulisan
nama penyusun, yaitu dengan nama Syekh
Ahmad Zaini Dahlan, ulama Mekkah di
abad ke-18. Hal ini, segera disikapi oleh
Pengurus Cabang Istimewa NU Lebanon,
dengan mengutus beberapa orang untuk
melakukan klarifikasi pada tanggal 11
September 2009. Mereka, diterima langsung

0 Ensi kolelp Pirekiui ®ar a-KutuB &8 1 | miapa h ,
H. M.

betdn§guny jawBblakas KesalHan ini serta
memohon maaf terutama kepada pihak
terkait, seperti keturunan Syekh lhsan dan
Nahdhatul Ulama. (disarikan dari NU
Online, versi Arab)
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0AOOAT UAAT ¢ AAT CAT OAT ¢ EAOAT A |

3AAO ETE AAT UAEODOAT EAOQRIN £ZAE AAT G/

I AAEE i AT AOGOOBAEATAOADAT CEOOAAT EOO

AAOEDPAAA AACEIT ¢ xEAGEMASI 8! DAMEEEM AAA I
OAAAGCEAT FAZAEEO I EQRDEODAREOAMATAAQENRGE
EOOAATTUA ACAO | ABRAEBAO EAGMIAES 1 AET h

0AOOAT UAAT T UANR ATN REERE UAEKCAAAEDAOOCAT |

EOOAAT AECAT OE AAT ORRAI BATAGAT AE [T AT A UA
(AT AA ' AT AEOA AAOEAAAAE

" OAOERT UAT AAT EE AET AGAT ¢

AAOET ZAE AOAO AAOOAA}

*Ax AAAT ¢ OAEAOCA AET AOAT ¢ UAI
-ATEEAO ZEATTIT AT A PRAOBACEAT AACET C
EOOAAT )AOI ' AEA T oYSARACGAEEROAMMIARAE OE

I OAT ¢ AAOOAT UAh OEQOOARAIEABAIEAGAMEAAE
EOOAAT AECGCAT OE AAT EAT CAOAT ChGC +IAORAI ABRA O/
i AT 0000 1 ACAEAh AMAIAEATI AGAEEAEAERGT AO
i EOEET UAT ¢ | Al AOEE AOMATEAIC EDHOALDS ! D
EAT OAEAT 1 AOAEA 1 AUAIOQ | TOEA AKAT CAT UAT AA
EAOCA UAT ¢ OAT CAO PAAAEBAOE 2AUA HFAOE !

"AEEATh AAT UAE 4 ABB O EAREAO A OFAA AROAOGC
i AOAEA UAT ¢ OEAAEAAADADAAINI Bi AGABET AAE
AACET ¢ EOOAAT EOO GAPAOBGA | ADREAAVEAEBO
i AT ETEEE Al AO 1Al AAGAEAERA ABDEAT BBAAET 8
i ATET EEE OOi AE8 | DPAEAEBOTOEAMOVEN 1OMAERAE
AAROI AT FAAO ADPAAEI ADDBGA COUATI & ABBAEARAC
Ol OOE | AT AAT E EAxIAAT AEOOAAT, HAAEE 0C
AEAAOEEAT 1 AT cOOT CAADEERA AB KD ABAPOAAAE EFOAT
i EOEET ¢ 0AOOAT UAAT ADRAAAVE BRDBOAA AIALED.
OAOET ¢ 101 A0l OAOEARMEEAOE ORBAACA AOAET
! AEA OAEAE AAAAOADPAEGADARAT BAT ¢ HADDSB $E
4AT PAET UAh DAOAOCAEGBIARIADOh OBRAAE AOA Al
i AT AEAAOAEAI OABAMAAE AAT Al EOAT ¢
TQYEAATT AEAL i AT CCAT OEI EGAOIOAAT OAEOOOAI
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i AT AEAT EOABAEOACAI AL ABEOOME 7h "EIlAI /
AAT CAI UAT ¢ OAOOGIAAGAGKEATR OREO OEAZ
OAOOAAOOh OAI AT OACBOAAEIDERD EIAT OAE GRRAEI
AAAT AE T AT AEAT E  ACMOM A ARIEQAT T AAEE T 7
i ATEEAO EADPAAA | AERNACEAAMAE BLOE OAAT A EO
AAOEDAOREOCABDRAOOAABOAE $ VIAOLKT UAT ¢ EAI /
EAOA 1 AETA Al EOAIT AT QARE QRO AIE AEAAMOME C¢
i AT AEAT E APA UAT C 0DRADADAAOH ET Al AA
OAi AT OAOA Al EOAT ERITI OAEAODOAREBAEAOAEAE T |
i AT AEATE ADPA UAT ¢ BPADAEQADSIAUMABEAEIL AMIT
41T ET E Al EOAT YORAEIODBAKES EPAE ) | Al LA
EAT AT CAT OAEAAAO 3AART GAGARAAAIAME ! EI A
SAUUEAET A | AAOI T ABRATAE)T ABT AAT Q2 11IROAAT Al
OAi AT OAOA OIETE A(EDARAI ETITI ARAREDO®OEA
AAAT AE EOOOE . AAEAI-BEOEMIT I GQREODOAR 8 T A
501 -AG6i1 ETET l EOUBRE7 2!0ATAKREROE AAT b A
i OAUET . AAE UAEOO OAOGAHAEAHRIA 2AARDADRAAI
I AAOI 1 AE AET 51 AO EODAAT & [ Al AEOCEAIT
APA UAT ¢ AEI AEOGEAT 2ADOGADBAIT AIEATATORAEAT
AAEEAT APAAEIT A . AAEG3 BAT7A AAER QUM AROREO ORAFA A E /
AAxAE DIETT AOAO AROAGH A@ET CAOREAOGCA |
OAAOAE AAOOS EOO 1 AAEE OOAI A AAOEH
0AT CEEOO Al EOARIET A ECOOO@DAAT EOO
AAT AAOOT ¢ ETGCET [ ARBEEGOE DMAOGEI BEOA
2A001 011 AE 317 OADOAABAIADA ERAALIDOAAT h
OAT DA 1 AT AAOE | AEBBRCAIATOAT BEDAOOAADODE
Al T 01 £01 UASB AT AT OAOAMA AED AT CEEEEGDYO | Al EE
Al EOAT ETT OAEOOOAIAAGRDBANIOT ATl ABEBOAI
i AT CAI AAT CEATDACGEAGEEBYAH UAR 1 AT AT ¢cOl ¢
ACAi A EOO AAT CAT ET ABAE G ADOAHTARAAT 81 AT Al
$AT Al 1T ACAT AE BIOOOEAT BEQRT GEAAEE Ol
AAT ¢AT  OAT ch )i Al EAGOADI AIAGA AIAOE OOAAT 8
AAT Al EBQGANJEU AN ) ) TAATAYQREAAEO OAEEE UAI
i AOExAUAOQEAI DAT-AABAQATST EATAIO AAExA
- 061 ETET ! EOUAE UARQEOOMAJA OVEEAAT MAEAAT
O'EO 1T AAEE OATATC 1T AAUARAKEAEEAT EAAC
AET AETEO ETE AAOEDAGAAT AAT UM AOHE B
OAOEAO AET AOGAT ¢ OARAURROEGEBAEABA MY
xAOCA - AEEAE806 3AIODIOGABAR3 Al BA DA™
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+ODOAAIT AAAT AE OE
i AT UAOABATUATI EOAO |1 601 AE EAD!
AAT CAT OACAAOI EAT AEEAAE
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OAT CAO OAEEGE| RMIAIEx ET E AEEEI-Al CE
PAT AT ¢ccOi ¢ AT AET NABHIOT £0 UAT ¢ Of
AEAT OET CCAl AEAQDAAEAERADAAI AEAT EE
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+AOAT A EODN ABABET AAT EEOAET AOAT ¢
i Al EEAO EAOOAT AATAAQEXENAOGKA OORAAIRE AE A

DAT AAPAO ' EOUAE MOAEAOCA AAET AGQNAE EOO
AEOT ¢cOI EAT 8 +AT ARAGDOT ARAERGATBAEDRAE (
AROEAAAAE AAT CAT 1 AEAT BAOEADBET 1 AAEE
AET AOAT ¢ EOOAAT ARGBBABAAAMIBIAEAE AEAO
AEEEI AT CEAT 8 )T E BAEGADAEAEIATIhATOBAABABO
EOOAAT AE OAI PEIT Ci AEAT EAEKGEGAARERAE AAI
Of OEAI h EOGCA |1 Al ElAKIEAE AODDREI EGATAGVED AREAE
AEEAAESB AGIBAI

Memotong Rambut

0AOOAT UAAT ¢ * Ax AAAT ¢

"APAE +EAE UAT C OAOEADI AODGOAEBDAEARIAT C
EOEOI T AT OIT ¢ OAi AAOAEAKAT ABARBOAAAA ¢
EAT AAE AEOAI AAT EET ADT ODE ¢ EOMAAMATDO AOAOD
EOOAAT e | PAAEI A EBOARATEOOAARI CHOOAEOA]
AEDPT O1 1 ¢C OAT AOOT UEAABABATGHAEEEA OExAUA
AEOAI AAT EEh APAEAE. EMENWB%E@@@@NNA% d,
OAEe -TETI DAIEAIAOAILUAﬂ A ] _

EAOEES8 7A00AI Al 8 4] AREEYS

. O00AET Jtd

"AEAOE * AxA
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SELAMAT HARI RAYA IDUL ADHA
1434 H
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$08 !l E . OOAET h -
Pencetus Nama

Darus -Sunnah

Darusunnah telah
menjadi pesantren
» berkelas internasiona
: dengan nama panjan
DaruSunnah
International Institute fc
Hadith Sciences. Mung
pembaca bertaapga,
siapakah yang
mengusulkan
penggunaan nama
tersebut?




alam penelusuran Nabawi,
rnyata pencetus nama itu
kan orang sembarangan.
eliau sekarang menjabat
sebagai Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan Institut PTIQ
Jakarta dan anggota Lajnah Tashih
Al-Quran Kementerian Agama RI.
Adalah Dr. Ali Nurdin, MA yang
mencetuskan nama itu. Berikut
hasil wawancara Nabawi dengan
beliau beberapa waktu lalu.

Pria kelahiran 26 Juni 1970
ini, merupakan santri pertama
Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yaqub,
MA. Ketika kami temui di Institut
PTIQ tanggal 29 Agustus 2013
pukul 11.30 WIB, ia banyak
menceritakan tentang dirinya.
Pertama ia buka dengan
pengalamannya di Darus -Sunnah
yang penuh warna. Siapa sangka,

ternyata nama Darus -Sunnah
diberikan olehnya, orang yang
tadinya tidak sengaja mengaji

bersama KH. Ali Mustafa Yaqub.
oOWaktu itu,
Saefudin membawa kitab, lalu saya
tanya dia, kemana Din? Dia bilang
mau ngaji. Lalu saya pun

mengi kutinya, 6 uj

tersenyum memperlihatkan wajah
ceria. Memang tak ada yang tak
luput di dunia ini dari kehendak
Yang Maha Kuasa. Termasuk
keikutsertaan Pak Ali Nurdin
bersama dua temannya (Ahmad
Saefudin dan Khoirul Manan) untuk
mengaji bersama KH. Ali Mustafa
Yaqub, seminggu sekali setiap hari

ada

selasa dengan sistem sorogan.

Ayah dari dua anak ini,
mengawali masa pendidikannya
mulai dari Ml sampai MAN di
Boyolali, yang bertepatan dengan
tempat kelahirannya. Kemudian ia
melanjutkan kuliah S1 di PTIQ, lalu
sebagai pamungkas ia
melanjutkan S2 dan S3 di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Selain
mengenyam pendidikan formal, ia
mempunyai pengalaman menimba
ilmu di pesantren, diantaranya
Pesantren Tahfiz al-Qur 6 an
Pandanaran Yogyakarta dan tentu
saja di Darus -Sunnabh tercinta.

Kalau bicara soal
pengalaman, tentu sudah tidak
diragukan lagi. Apalagi
pengalamannya di Darus -Sunnah,
yang tidak ia dapat dari manapun.
Berkat kasih sayang KH. Ali
Mustafa Yaqub yang tak terhingga
kepada setiap muridnya, membuat
Sang Pencetus nama Darus -
Sunnah ini menjadi sukses seperti
slkedwamangsayali
sekarang i ni
mengaji di
tegasnya membelah suasana
raenjady &unyi s demgéni tatapan
matanya yang dalam, menandai
keseriusan dari apa yang ia
ucapkan. Baginya Darus -Sunnah
adalah istananya di dunia. la pun
mengatakan bahwa sistem yang
digunakan Darus -Sunnah dalam

proses belajar mengajar
sangatlah efektif. Kalaupun
ada celah, itu hanya
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0Kea
syari o
Darus -Sunnah, 6




konsekuensi dari sistem, bukan
kekurangan, karena tak akan ada
yang sempurna di dunia ini.

Banyak ilmu berharga yang
tak terhingga, yang ia dapatkan
selama mengaji di Darus -Sunnah.
oOPada dasarnya
punya kelebihan dalam sistemnya
masing -masing, sama halnya
dengan Darus -Sunnah ini, karena
di sini tidak hanya tempat untuk
melatih kecerdasan intelektual,
tapi juga melatih kecerdasan
spiritual yang mendalam, dimana
kita diajarkan bagaimana
mengamalkan ilmu yang kita miliki
dengan bai k dan
kepada kami
itu prinsipnya kita mengetahui
sedikit hal tapi mendalam, beda
dengan di kampus, kita
mengetahui banyak hal tapi tidak
mendalam. Jadi saya tidak melihat
itu bukanlah sebuah kekurangan
di Darus-Sunnah, melainkan
sebuah konsekuensi dari sistem
yang dipakai o
nada semangat.

Setelah sekian lama
membicarakan tentang
pengalamannya di Darus -Sunnah.
la pun beranjak kepada kesibukan
atau kegiatan yang ia jalani
sekarang ini, diantaranya ialah
sebagai Dosen dan Pembantu
Rektor Bidang Kemahasiswaan
Institut PTIQ Jakarta, Anggota
Lajnah Pentashih
Kementrian Agama RI Sejak
2002, Anggota Tim Tafsir
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al-Qur 0 abeliau

Tematik Kementrian Agama,
Anggota Dewan Pakar Pusat Studi
al-Qur dan Sej ak
Kajian Tafsir di Berbagai Tempat,
Pengasuh Rumah Tahfiz dan
aktifitas lain. Di tengah -tengah
kesilaukannyl gasgapadatr i@ masih
menyempatkan diri untuk
membuka rumah tahfiz di
rumahnya dan juga melenturkan
jari-jemarinya untuk menulis buku
yang sudah berjumlah 11 buku
mulai tahun 2004 sampai
sekarang. Sebagai manusia biasa
yang tak luput dari dosa, ia sangat
bersyukur dengan segala karunia

b gangyr tedah j Allah s herikan
0 Kal akepaddriya. pesantr en

Mendengar kesuksesan
hidupnya sekarang ini, kami pun
bertanya siapa sosok yang
memberinya motivasi dan inspirasi
dalam hidupnya.
saya bagi menjadi dua, ada yang
langsung dan tidak langsung.
Pertama yang langsung, sudah

t a mipasti orgng tua sayag ada dalam

urutan pertama, tepatnya
almarhum ayah saya. Beliau
sangat memotivasi saya untuk
terus yakin menjalani kehidupan
ini. Lalu guru -guru saya di
pesantren tahfiz, meski saya hanya
nyantri selama dua tahun, tapi
setiap nasihat mereka selalu
membekas di hati saya. Ketiga
tentu saja Pak Kiai Ali Mustafa,
mengajarkan saya
bagaimana cara untuk istigamah
dalam setiap hal. Sedangkan yang

NABAWI

2007,

0Sec



tidak langsung, saya kira semua
orang Yyang saya sayangi dan
menyayangi saya,
dengan gamblang.

Sebagai pamungkas, kami
meminta pesan kepadanya untuk
para mahasantri Darus -Sunnah
dan semua orang agar bisa
menjalani kehidupan ini dengan
baik. la pun langsung
membacakan ayat suci al -Qur &
surat al -Baqarah ayat 45:

ol g@fm ar*:m

Artinya: 0Jadi ka
shalat sebagai penolongmu. dan
Sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat, kecuali bagi orang
-orang yang khusyu
0 Si apapun
menggunakan ayat ini, ia pasti
akan sukses. Karena dalam ayat
tersebut terkandung tiga formula.
Pertama keyakinan, jadi kita harus
yakin di manapun dan kapanpun

kita berada. Kedua Sabar,
maksudnya adal ah
BESTOG, sekecil

melakukan yang terbaik. Ketiga
doda, dan
jika kita istigomah. Jika kita
menggunakan ketiga formula ini
(Yakin, Usaha,
berhasil!déd jawabnya
Sebelum pamit, sejenak
terbesit pertanyaan baru dibenak
k ami 0Kapan
beristirahat? Lalu bagaimana
Bapak memanfaatkan waktu

O3EAPADPOT UAITC i A
AUAO ETER EA PAC
+AOAT A AAT Al AU/

OAOEAT AOT ¢ OEC/
0OAOOATI A EAUAEET A
EAOOO UAEET AE |

EADAT pOI EEOA AA

3AAAOh T AEOOAT UA

O$/ 4(% "%3406h OA
EEOA EAOOO i Al A

"""" +AOQEC

Ai8A 1 01

EOOENI | AE

EAEOAOAI

lluamg? Kalduaun adaa nyang
namanya waktu luang, pasti
sangatlah singkat bahkan tak

cukup hanya untuk menunggu
.kbe macet an I
mewang dpenar, saya hampir tak
ada waktu luang. Kalaupun ada
saya langsung menggunakannya
untuk
dengan
jarang bertemu dengan saya. Tapi
akhir -akhir ini
ueranzandlpo bageiamana
a p anenghabiskant wakti abergagna
keluarga. Di samping itu saya juga
k e k uat ampengdila Gepak nbala cDarl grup
yang paling saya sukai
Bar cel
D ondeauyup merbincaangan game t i

bu Kot a

kasihan
saya Yyang

istirahat. Jadi
anak -anak

saya sedang

adalah
onal! 6 j awabn

d Siapy asangka.a lseseorang

yang sekaliber beliau masih bisa
menyempatkan waktu menonton
B algm anendukungntim sepak bola
kesukaannya
Dan

0B
sangat

hal itu yang
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dul Adha, kalimat ini terdiri
dari dua suku kata, yaitu ied
yang artinya hari raya, dan
adha yang artinya
menyembelih hewan. Jadi Idul Adha
adalah hari raya dimana umat
muslim berudhiyah (menyembelih
hewan), alasan penamaan ini antara
lain karena pada waktu itu
disyariatkan kepada seluruh umat
muslim bagi yang mampu untuk
menyembelih binatang berupa
hewan kambing, sapi maupun unta
sebagai sarana untuk lebih dekat
dengan Allah dan sebagai wujud
kepatuhan dan ketaatan kepada-
Nya. Rasulullah SAW bersabda:
oHar i raya

Il nternat.

AYKdziol K

Memahami

Ol eh: Muhammad Ron
Dosen DBSaurnunsa h
onal I nstitute

Anjuran untuk melakukan
penyembelihan hewan kurban itu
bermula pada zaman nabi Ibrahim
Alaih asSalam. Sebagaimana yang
telah Allah abadikan dalam al-
Qur dan SShaffatt ayata $02
107, dimana pada waktu itu Allah
memerintahkan kepada Nabi
Ibrahim AS untuk menyembelih

putra ter kasiAlamnasa I s
Salam dan dengan rasa sabar Nabi
| smadi l pun menyangg

Allah sebagai wujud ketaatan dan
kepatuhan kepada Allah.

Padahal jika dikaji dalam
konteks sejarah, peristiwa ini
memberikan kesan yang mendalam

f i tr ah bagi&ita.Betdpa tiffak. Nabi Ijrahim d a | a

pada hari manusia berbuka menyudahiang telah menunggu kehadiran
selama bertahun-tahun
Adha) termgatal afuji pPAH#ha unfukr i
(menyembelih menyembelih putranya sendiri. Nabi
untuk  memilih

puasa Ramadan. Sedangkan hari ray&uah hati

Adha (061 dul
manusia bewudhiyah
h e wa (HR.OTirmizi).

Ibrahim dituntut




antara melaksanakan perintah Allah
atau mempertahankan buah hati

dengan konsekuensi tidak
mengindahkan perintah -Nya.
Sebuah pilihan yang cukup

dilematis. Namun karena didasari
ketakwaan yang kuat, perintah
Tuhanpun dilaksanakan. Dan pada

akhirnya, Nabi Ismail tidak jadi
disembelih dengan digantikan
seekor domba. Legenda

mengharukan ini diabadikan dalam
a-Qur 8 an SShaffa tayatda @2
107.

Kisah tersebut merupakan
potret puncak kepatuhan seorang
hamba kepada Tuhannya. Nabi
Ibrahim mencintai Allah melebihi
segalanya, termasuk darah
dagingnya sendiri. Kecintaan Nabi
Ibrahim terhadap putra
kesayangannya tidak menghalangi
ketaatan kepada Allah. Model
ketakwaan Nabi lbrahim ini patut
untuk kita teladani.

Kisah di atas menunjukkan
betapa pentingnya bagi kaum
muslimin  yg mampu untuk

menyembelih kurban pada saat Idul
wujud  kepatuhan
t a 6 aDlalam al-
di © ®gas kbaang, i

Adha, sebagai
terhadap Allah
Qur dan

tiap umat telah Kami syariatkan
penyembelihan (kurban), supaya mereka
menyebut nama Allah terhadap binatang
ternak yang telah direzekikan Allah
kepada mereka, maka Tuhanmu ialah
Tuhan Yang Maha Esa, karena itu
berserah dirilah kamu kepablya. Dan
berilah kabar gembira kepada orang
orang yang tunduk patuh (kepada
Al | d@S) A Hajj : 34]

Dalam sebuah hadis
ditegaskan; Dari Abu Hurairah,
Rasul ull ah S AWSiapaer s ¢
yang mendapati dirinya dalam keadaan
lapang, lalu ia tidak berkurban, maka
janganlah ia mendekati tempat shalat led
kamié6 [ HR. Ahmad dan |l

Selain Allah memerintahkan
untuk berkurban, Allah juga
menyediakan keistimewaan -
keistimewaan yang akan diberikan
kepada yang melaksanakannya,
diantaranya sebagaimana yang telah

tertera dalam hadis, Dari Zaid ibn

Ar gam, ia berkata: 0
SAW, apakah kurban i
menj awab: oKurban ad
bapak kali an, Nabi I
menj awab: 0O0Apa keut a
akan perol eh dengan
Rasulull ah menjawab:

rambutnya adalah satu kebaikan.
ti"ap




6 Mer ek a me n j
bulunya?é
0Setiap satu
kebai H&n Ahénad dan
Majah].

Dalam Hadis lain ditegaskan
pula; Dari Aisyah RA, Rasulullah
SAW bersabda: 0 Ti dak

ibn

awab:
Ras ul ulydn@ Ipenting edaljna weaidupan.
h el a Makrauidi pevly &ita jretughgkans at u

0 Iduh Adhar mermilikil mmakna

dalam-dalam dan selalu kita kaji
ulang agar kita lulus dari berbagai
cobaan Allah. Makna Idul Adha
tersebut perlunya kesabaran dan

a d aeihRlasan | dalaim ketaatan kepada
anak cucu Adam pada hari raya kurbana|iah,

karena pada hakikatnya

yang lebih disukai Allah melebihi dari setiap rizki yang Allah beri akan

mengucurkan darah (menyembelihgijy;i.
hewan kurban), sesungguhnya padqm"ki,

hari kiamat nanti hewarhewan

Termasuk harta yang kita
kita harus Menyadari
kembali bahwa segala nikmat yang

tersebut akan datang lengkap denganiherikan Allah pada hakikatnaya

tanduktanduknya, kukukukunya, dan
bulu- bulunya.

tanah, maka
me ny e mb e I[[HRh thy Majah
dan Imam at-Tirmidzi. At -Tirmidzi
menyatakan: Hadits ini adalah
Hasan Gharih
Dengan demikian, setiap
muslim yang lapang hendaknya
berkurban. Karena telah menjadi
kewajiban sebagaimana perintah
Allah dalam al-Quran Surat al-
Kautsar, 0 Mak a
karena Tuhanmu dan

berkurbanlah. 6 [ QS.

Sesungguhnya
darahnya akan sampai kepada Algh
sebagai kurbahdi manapun hewan itu
disembelih sebelum darahnya sampai ke
ikhlaskanlah

adalah sebagai cobaan atau ujian.
Apabila nikmat itu diminta kembali
oleh yang memberi, maka manusia
tidak dapat berbuat apa-apa. Hari
INi jadi konglomerat, esok bisa jadi
melarat dengan hutang bertumpuk
jadi karat. Sekarang berkuasa, lusa
bisa jadi hina tersia-sia oleh massa.
Kemaren jadi kepala kantor dengan
mobil Timor, entah kapan,
mungkin bisa jadi bahan humor
karena naik sepeda bocor. Sedang
nikmat yang berupa harta,
hendaknya kita ikhlas untuk
bennfaca( di {alan AIIah eLper'u

nfuk berudhlyah (%erkur an)
Wal | ahu AShdwabm b i al
Al Kautsar : 2




RASIMIN
IBADAH HAJI

iai Ahmad
Muhammad Rasimin
adalah satu nama yang
mungkin tidak familiar di

kalangan kita. Akan tetapi
d i b al ik
ketidakterkenalan
beliau tersimpan
sebuah nilai yang
patut menjadi
pelajaran bagi kita dan
masyarakat pada
umumnya.

Kisah ini dipetik
dari pengalaman kami
ketika suatu hari diundang
untuk berkhutbah di salah
satu masjid di suatu
kampung vyang dikenal
dengan nama Kampung
Jaha, yang berjarak sekitar 4
kilometer selatan Anyer,
Cilegon. Sebelum
berkhutbah kami diminta
untuk memberikan ceramah

selama kurang lebih 20
menit dengan
menggunakan pengeras
suara. Kemudian kami
diminta untuk membaca
teks khutbah yang
berbahasa Arab selama 5
menit dengan tanpa
pengeras suara. Setelah itu
kami makan siang di
kediaman Kiai Rasimin.
Kiai Ahmad
Muhammad Rasimin
adalah seorang Kiai yang
mengasuh sebuah
pesantren salaf di kampung
Jaha. Beliau adalah orang
yang sangat sederhana. Itu
terlihat dari kediaman
beliau yang hanya terbuat
dari bilik -bilik bambu yang
bahkan tidak lebih bagus
daripada bilik -bilik yang
ditempati santri -santrinya.

Di kediamannya juga tidak




terlihat adanya kendaraan bermotor,
apalagi mobil!
Para santri tinggal di gubuk -

gubuk yang terbuat dari bambu.
Antara pesantren putera dan puteri
dipisah oleh satu sungai kecil. Santri
putera mandi di kolam yang dialiri
sungai tadi, sedangkan santri puteri
mandi di kamar mandi milik masijid
kampung.

Kiai Rasimin adalah sosok
Ki ai yang sangat
hari beliau diminta oleh Walikota
Cilegon pada waktu itu untuk
menunaikan ibadah haji, karena Kiai
Rasimin belum pernah sama sekali
menunaikan rukun Islam yang
kelima itu. Pada waktu itu biaya haji
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sebesar tujuh juta rupiah. Akan
tetapi tawaran tersebut beliau tolak
dengan alasan beliau masih belum
wajib berhaji karena tidak mampu.

Beliau menyarankan agar
uang tersebut dipergunakan untuk
membangun jembatan yang akan
menghubungkan kampung bagian
timur dan barat. Sehingga
manfaatnya lebih besar dan
pahalanya akan terus mengalir
karena ekonomi kampung -dengan
adanya jembatan tersebut menjadi
lebih sejahtera dan semarak.
Sedangkan jika dipergunakan untuk
biaya berhaji beliau, pahalanya akan
sedikit. Saran itupun diterima oleh
Walikota Cilegon tadi.

Ketika berkunjung ke
kampung Jaha beberapa waktu yang
lalu, kami melihat bahwa jembatan
tersebut sudah selesai dibangun.
Kami sangat mengagumi Kiai
Rasimin yang lebih mendahulukan
kepentingan umum daripada
kepentingannya sendiri. Barangkali
perilaku di negeri kita yang seperti
Kiai Rasimin ini jarang dijumpai.
Kebamymkah uoknum-dknuent Kiai
justru bersikap sebaliknya, mereka
merengek-rengek kepada penguasa
agar bisa diberangkatkan haiji.

Sumber: Ali Mustafa Yaqub, Harian
Republika, 28 November 2011
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Nasehat BisyHafi
Tentang Berhaji Ula

isyr lahir di Merv dan menetap di
Baghdad. Kisah pertobatannya
iriwayatkan oleh Fariduddin al -Attar
/) di dalam buku Tadzkirat atAulia. Attar
& «~ meriway ~ sewaktu muda, ia adalah
LR Yeseogvsgﬂgé?gudézgereandal. Suatu hari dalam
keadaan mabuk, ia berjalan terhuyung-
Bisyr bin Harits dikenal huyung. Tiba-tiba ia temukan secarik kertas
juga sebagai Abu Nashr bertuliskan: "Dengan nama Allah Yang Maha
Bisyr bin al-Harits al - Pengasih lagi Maha Penyayang". Bisyr lalu
i L membeli minyak mawar untuk memerciki
Hafi, lahir di dekat kota kertas tersebut kemudian menyimpannya
Merv sekitar tahun 150  gengan hati-hati di rumahnya.

Hijriah /767 Masehi. Malam harinya seorang manusia Suci
Setelah meninggalkan bermimpi. Dalam mimpi itu ia diperintah
hidup berfoyafoya, ia Allah untuk mengatakan kepada Bisyr:

mempelajari Hadis di "Engkau telah mengharumkan nama-Ku,
: maka Aku pun telah mengharumkan dirimu.
Baghdad, kemudian Engkau telah memuliakan nama-Ku, maka
meninggalkan  Aku pun telah memuliakan dirimu. Engkau
pendidikan formal untuk  telah menyucikan nama-Ku, maka Aku pun
hidup sebagai pengemis telah menyucikan dirimu. Demi kebesaran -
Ku, niscaya Ku-harumkan namamu, baik di
dunia maupun di akhirat nanti".
: o "Bisyr adalah seorang pemuda
bertelanjang kaki. Bisyr perandal”, si manusia suci itu  berpikir.
meninggal di kota  "Mungkin aku telah bermimpi salah".
Baghdad tahun 227 H/ Oleh karena itu ia pun segera bersuci,
841 M. la sangat shalat kemudian tidur kembali, namun tetap
saja mendatangkan mimpi yang sama. la
ulangi perbuatan itu untuk ketiga kalinya,
ternyata tetap mengalami mimpi yang
dihormati oleh khalifah = gemikian juga. Keesokan harinya
al-Ma'mun. pergilah ia mencari Bisyr. Dari seseorang 31

yang terlunta-lunta,
kelaparan dan

dikagumi olehAhmad
bin Hanbal dan
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Merv&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_bin_Hanbal

yang ditanyanya, ia mendapat
jawaban: "Bisyr sedang mengunjungi
pesta minum anggur”.

Maka pergilah ia ke rumah orang
yang sedang berpesta itu,
menyampaikan pesan
mimpinya tersebut kepada Bisyr.

Kemudian Bisyr berkata
kepada teman-temann minumnya,
"Sahabatsahabat, aku dipanggil,
oleh karena itu aku harus
meninggalkan tempat ini. Selamat
tinggal! Kalian tidak akan pernah
melihat diriku lagi dalam keadaan
yang seperti ini!"

Attar selanjutnya
meriwayatkan bahwa sejak saat itu
tingkah laku Bisyr berubah
sedemikian salehnya.
asyiknya ia menghadap Allah
bahkan mulai saat itu ia tak pernah
lagi memakai alas kaki. Inilah
sebabnya mengapa Bisyr
dijuluki 'si
telanjang'.

Berikut beberapa kisah
tentang Abu Nashr Bisyr bin al-
Harits al-Hafi yang kami himpun
dari beberapa sumber:

dari

manusia berkaki

Kisah Bisyr al -Hafi dan Imam
Ahmad bin Hanbal
Konon Imam Ahmad bin

Hanbal sering mengunjungi Bisyr al -
Hafi, entah untuk urusan apa. Dan
sang imam pun sangat mempercayai
perkataan Bisyr al-Hafi. Hal itu
kemudian menyebabkan rasa kurang
senang pada hati murid-

@2 muridnya, sehingga suatu hari
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dan

Sedemikian

juga

muridnya memprotes Imam Ahmad
bin Hanbal.

OWahai Guru, di
ada seorang pun yang bisa
menandingimu di bidang Hadis,
Hukum, Teologi dan setiap cabang
ilmu pengetahuan. Lalu mengapa
setiap saat engkau menemani dan
bergaul bersama seorang berandal
(Bisyr al-Ha f i ) ?
protes muridnya.

OMengenai setiap
kalian sebutkan tadi, aku memang
lebih ahli bila dibandingkan dengan
Bisyr. Tetapi mengenai Allah, dia
l ebi h ahli
Imam.

Konon juga Imam Ahmad bin
Hanbal sering memohon kepada
Bisyr al-Ha f i
peri hal Tuhanku!!§é
Bisyr al-Hafi dan
Terhadap Orang Miskin

Alkisah, selama 40 tahun
keinginan Bisyr al-Hafi untuk
merasakan daging panggang tak
kunjung terwujud, hal itu
disebabkan karena dia tidak
memiliki uang. Pernah juga beliau
menginginkan memakan kacang
buncis, keinginan itu pun juga tak
kunjung terwujud. Padahal,
kalaupun beliau berkehendak,
sebagai salah seorangvaliyullah yang
dekat kepada Allah, beliau bisa saja
meminta segala sesuatu dan pasti
dikabulkan. Akan tetapi beliau tidak
mau melakukannya. Jalan hidup dan
penyangkalan diri yang beliau jalani

NABAWI
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juga menahan
beliau untuk
meminum air dari
saluran yang ada
pemiliknya.

Rasa peduli
atau  empatinya
kepada orang-
orang miskin pun
sangat besar.
Konon di suatu
musim yang begitu
dingin, di mana semua orang
mengenakan pakaian tebal untuk
menghangatkan tubuh mereka,
beliau, Bisyr al-Hafi malah berbuat
sebaliknya. Dia melepas pakaiannya
di tengah cuaca yang begitu dingin.

Akibatnya tubuhnya menjadi
menggigil kedinginan.

OHai Abu Nash
kau melepaskan pakaianmu di

tengah cuaca yang sangat dingin
ini 26 teworakgohanmnm
teringat orang-orang miskin. Aku

tidak punya uang untuk membantu

mereka. Oleh karena itu, aku ingin
turut merasakan penderitaan
mer ekao.

Kesedihan Bisyr al -Hafi

Suatu saat Bisyr alHafi
ditinggal wafat oleh salah seorang
saudara perempuannya yang
bernama Mudghah, yang juga
termasuk dalam kalangan para abhli
ibadah. Saat itu Bisyr al-Hafi terlihat
menangis dan terpukul dengan apa
yang telah terjadi (yakni kematian
saudara perempuannya), sehingga

@ingin

ada seseorang yang
lalu bertanya
omengapa
begitu terlihat
sedi h?6¢
0Aku tel a
membaca beberapa
kitab, bahwa
seorang hamba jika
lalai dalam
berkhidmah kepada
Tuhannya, maka
mengambil teman
Sedangkan Mudghah
teman dekat ku

eng

Dia akan
dekatnya.

adal ah
al-Hafi tersedu sedan.

Nasihat Bisyr al -Hafi tentang Haiji
Suatu hari ada seseorang yang
datang menemui Bisyr al-Hafi lalu
berrheanigapaoWahai
hendak brangkat haji (Sunnah untuk
yang kesekian kalinya), dan aku
mexrknta nasihat darimu.
Nasi hatil ah aku! 6,
oBerapa biaya vyang Kk
unt uk per gi haji ?6
dirham, é jawab pria |
itu dua ribu dirham merupakan
nominal yang besar. Bisyr bertanya

Abu

| agi, Oapakah moti vas
zuhud, rindu ke Baitullah, atau
kar ena mencar.i ridho
itu menjawab, 0 De mi
mencar.i ridho Al Il ah. ¢
Bisyr kemudian berkata,
OApakah engkau berker
tunjukkan sesuatu yang

kamu
Allah,

menyebabkan
memperoleh ridho
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sementara kamu tetap berada di

rumah dan kampung
oYa, o j awab pri a
adalah engkau berikan uang

sejumlah biaya haji sunnahmu itu
kepada sepuluh orang. Pertama,
orang fakir untuk menutupi
kefakirannya, kemudian anak yatim
untuk memenuhi kebutuhannya,
lalu orang yang berhutang untuk
melunasi hutangnya, dan seterusnya

pinjaman itulah sang waliyullah
tensabutanemg madap Pubannya.

i tDi tempabd yaugrlann searang
laki-laki melihat keledai yang
dibawanya membuang kotoran di
jalan. Padahal selama Bisyr alHafi
hidup, tidak ada seekor keledai pun
yang membuang kotoran di jalan
karena menghormati Bisyr yang
berjalan dengan tanpa menggunakan
alas kaki. Melihat kenyataan aneh

sampai sepuluh orang. Seandainya seperti itu spontan si laki-laki
kau berikan semua uang itu kepada t er sebut |l angsung be
satu orang untuk memenuhi t el ah tiada! 6
kebutuhannya, tentu Mentlenghar sertiam mlakilaki
kata Bisyr menasihati. tadi, orang-orang pun pergi untuk

Tetapi pria itu malah menyelidiki validitas berita tersebut.
menj awab, 0 Wahai Danbtarnyathl agahyang dikatakan
hatiku lebih suka untuk melakukan oleh laki-laki tadi benar adanya. Lalu
i badah haji ( s unn afang-obangM plkna meBanyakan
pun berkat a, 0Sesusrgywah uy ap ahldaarntyaa 0bag
itu apabila dihasilkan dari suatu tahu bahwa Bisyr al-Hafi telah
usaha yang kotor dan syubhat, maka meni nggal duni a?d6.
pemiliknya tidak mau OKarena sel aHafa Bi
menggunakannya kecuali hanya hidup aku tidak pernah

untuk hal -hal yang diinginkan oleh
nafsu dan

Wafatnya Sang Waliyullah
Suatu malam, ketika Bisyr al-
Hafi sedang terbaring menanti
ajalnya pada tahun 277 H/ 841 M,
tiba-tiba datang seseorang dan
mengeluhkan nasibnya kepadanya.
Kemudian Bisyr pun menyerahkan
seluruh pakaian yang dia kenakan
kepada orang tadi. Dia pun lantas
memakai pakaian lain yang dia
pinjam dari salah seorang
sahabatnya. Dengan
@é} menggunakan pakaian
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menyaksikan ada seekor keledai pun

s el er any gangd membuang kotoran di jalan.

Dan tadi aku melihat kenyataan

yang sebaliknya. Keledaiku
membuang kotorannya di jalan. Dari

itupun aku tahu bahwa Bisyr al -Hafi

tel ah waf at élaki tada wa b
Wal l ahu adl am

Sumber Bacaan:
Fariduddin al -Attar,
Aul iyaéd
Al-Shafdi, al-Wafi bi alWafayat al-

Maktabah as-Syamilah.
Abu Abdurrahman al -Sulami,

Thabagat ashufiyah
NABAWI
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Haji hanya diwajibkan sekali
seumur hidup. Rasulullah SAW,
beribadah haji, umrah sunnah

hanya 2 kali. Padahal jika mau, HAD Is
puluhan kali ibadah haji, bahkan

ratusan atau ribuan ibadah

dilaksanakan. Namun Rasulullah pA I s u
tidak melakukan itu. Justru

menanggung makan para

santrinya yang disebat/v a/

semasa hidup hanya sekali

umrah bisa dengan mudah

semasa hidup, Rasulullah sangat oo,
sibuk melakukan ibadah sosial, S e ut a’l H a L
seperti infak, sadaqah, 7 p J’
shuffahdan lainnya.

Oleh: Muhammad Ali Wafa,

=i
B
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AcStIrIK I RAG
kan tetapi umatnya saat
ini justru banyak yang
berpikir terbalik. Sibuk
berhaji ulang dan

umrah berkali -kali, sedangkan carut

marut masalah sosial terabaikan
begitu saja. Tidakkah menyantuni
anak yatim jauh lebih baik daripada
menghambur-hamburkan uang
untuk berhaji atau berumrah ulang?

Tidakkah uang sebanyak itu jauh

lebih baik jika digunakan untuk

biaya pendidikan anak yatim? Maka

hendaknya ibadah sosial Ilebih
diutamakan daripada ibadah
individual.

Ada banyak Hadis tentang
ibadah haji dan umrah, dengan
kualitasnya yang beragam. Mulai
dar i yang shahih
ma u d h(paldu) pun ada. Shahih
sudah pasti bi sa
hanya bisa diamalkan dalam
masalah f a d h a-@&id Imadnaalan
kebajikan). Ma u d hliasdpalsu, tidak
bisa diamalkan dalam hal apapun
itu. Maka untuk itu, kami akan
uraikan kajian Hadis yang banyak
beredar di masyarakat sebagai
berikut:

1- Haji Setiap 5 Tahun Sekali
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Artinya: 0Sungguh se:
sehatkan fisiknya dan kulapangkan
rizkinya, namun ia tidak
mengunjungiku (berhaji) setiap 5 tahun
sekali, maka ia akan terhalang dari
kebaikan (bernasib buruk).Dalam
riwayat lain setiap empat tahun sekali

Hadis ini memiliki tiga jalur
periwayatan. Pertama, jalur Abu
S a 0 i-Khuda, diriwayatkan oleh al
-Thabrani dalam kitabnya alFMu & j a m
al-Awsath, Ibn Hibban dalam Shahih
nya, al-Baihaqi dalam Sy u 6 drban a |
dan al-Sunan alKubra, Abu Yad
dalam Musnadnya, Abdurrazaq bin
Himam al-S h a n 8 a n iMustiamnafa m
Abd alRazag,lbn Abi Syaibah dalam
Musnadn y a , Il bn 6 Aa-i vy
Kamil fi alD h u 6,a Khatth al-
Baghdpdi dplipm TarikhhBaghgagdan
al-Fakihi dalam Akhbar Makkah
Kepdea jalug nAbu graisahs |
diriwayatkan oleh al -Fakihi dalam
Akbar Makkahal-6 Uqai | iKitathal ar
akDhu6éadanm, | bn 6 Asaki
Tarik Dimasyq.Ketiga, jalur Khabbab
binal-Ar att , diriwayat ka
tanpa disebutkan sanadnya.

Hadis Palsu
Menur ut SYPmathi b 8
dan al-Albani Hadis di atas

kualitasnya shahih. Ini sebabnya Ibn
Hibban mencantumkannya ke dalam
kitabnya, Shahih Ibn Hibban Al-
Haitsami dalam Maj ma &awai |
dan Mawarid atDz a md a n il a
Ibn Hibban menyebutkan bahwa
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seluruh rawinya adalah benar/ tentangal-6 Al ad, kecuali d
shahih (rijal al-j a mi & ri)j aolHa jsih atsielt i ap 5 Tahu
Namun al-Qurtubi dalam tafsir al- artinya lbn Hajar masih meragukan
Jami & | i-QuArh&eragukam | keshahihan Hadis itu. Karenanya Ibn
kesahihan Hadis tersebut. la berkata, Hajar dalam Taqgrib alTahdzibmenilai
OMereka meri wayat ka-®dAlHadd itserypeemrgcaya na
disandarkan kepada Rasulullah Saw, (tsigah rubbama wahmBahkan dalam
padahal Hadis itu tidak shahih, dan = Tahdzib aiTahdzib Ibn Hajar

bertentangan dengani j ma & menyebutkan bahwa al-Hakim
Perbedaan pendapat ini akan meragukan al-6 Al ad dar i s e

menjadi wajar jika melihat sanad dan matannya. Sementara menurut

Hadis tersebut. Dalam sanadnya,ada al-6 Az di vy, sebagian

rawi bernama al-6 Al a d b idiperdebdtkan (f i baddi h

Musayyab, ia adalah rawi tsigah nadza). Maka dari itu, lbn al -Jauzi &
(terpercaya). Tetapi menurut Ibn  mengomentari Hadis tersebutd

Hajar al-6 As g al a nal-Mathalib adalam al-6 | | a {Mutaraahiyah

al-6 Al i ywladhAl a d di permemnyatakanh lalabnAl a o bany
(ukhtulifa fih ald A). abD@mlam al- membuat salah (katsir aklghalath.
Mathalib al6 A | i agaa6hbyah Hadis Inilah alasan lbn Hajar, ia berkata

yang menyebut al-6 Al a -b iukhtulifa | fih alé Al ad&@-6 Al a d
Musayyab. Dari 6 Hadis itu, Ibn  diperselisihkan) pada Hadis
Hajar tidak berkomentar apapun tersebut.
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' Berikutnya adalah Khalf bin 1 Haji hanya diwajibkan sekali
Khalifah dalam riwayat Abu Sa o6} d sédmur hidup, itu pun jika

Khudri, la adalah rawi yang bagus .
. mampu dilaksanakan secara
(shaduq. Namun ingatannya

semakin melemah seiring lahir dan batin (QS. Alu Imran
bertambahnya usia (ikhtalatha/ [3]: 97), selebihnya adalah
taghayyar fi alAkhir). Kemudian hajit a t h dsumah§l
Shadagah bin Yazid alKhurasani Namun berbeda menurut
dalam riwayat Abu Hurairah. Imam

“Hadis di atas, haiji justru

a-Bukhari dan 1bn gA Or'ﬁeﬁjad'inv?/arj’it') s'eﬁa'tprhyta%un

munkar athadits (Hadisnya munkar). ) )

Ibn Hibban berkata Hadisnya tidak sekali. Benarkah beg'tU?

boleh diamalkan dan tidak boleh Bukankah dalam@lu r 6 a

dijadikan hujjah. Allah hanya mewajibkan haji
Untuk itu, seolah cukup sekali saja?

mengabaikan riwayat Ibn Hibban, al -

Minawi dalam Faidh alQadir hanya
menjelaskan ked h aa® i Hadis
tersebut, tanpa menjelaskan bahwa Ber t ent angan denga3
ada yang dianggap shahih dalam Haji hanya diwajibkan sekali
riwayat lbn Hibban. Al -Minawi  seumur hidup, itu pun jika mampu
kemudian menyimpulkan bahwa  dilaksanakan secara lahir dan batin
dampak Hadis tersebut tidak baik (QS. Alu Imran [3]: 97), selebihnya
(atsaruhu ghair jayyi)l Sementaraitu, adalah haji t at h a wsurnnah).
Ibn al-Jauzi dalam al-6 1 | a-l Namuh berbeda menurut Hadis di
Mutanahiyah juga demikian, hanya atas, haji justru menjadi wajib setiap
menjelaskan cacat sanadnya, bahkan 5 tahun sekali. Benarkah begitu?
tanpa ragu ia menyatakan Hadis Bukankah dalam al-Qur & an
tersebut sama sekali tidak shahih (a hanya mewajibkan haji cukup sekali
yashi hh miSehmgga Isnyala i séja?

Arabi al-Maliki secara tegas Tampaknya hanya seorang
menyatakan, haram meriwayatkan saja yang berpendapat demikian,
Hadis ini. Bagaimana bisa vyaitu Ali bin al -Mundzir. Seperti
menetapkan suatu hukum (riwayat disampaikan al-Mundziri dalam al-
hadza ahadits haram fa kaifa bi itsbat al Targhib wa alTarhib, ada salah
-hukm). Maka dapat disimpulkan, seorang sahabat Ali bin al-Mundzir
kualitas Hadis tersebut lemah Dbercerita kepadanya tentang
(dhagoif ketakjuban Hasan bin Hay terhadap
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Hadis tersebut, dengan itu ia
berlandasan bahwa haji wajib
dilaksanakan setiap 5 tahun sekali.
Al-Minawi kemudian menukil
penjelasan ini dalam Faidh atQadir,
dan al-Albani secara utuh tanpa
cacat menyertakan penjelasan itu
dalam kitabnya Shahih aiTarghib wa
Tarhib.

Berhaji setiap 5 tahun sekali,
jika tidak disebut penyimpangan,

Haji Tat h a wSuandh)
Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat dipastikan Hadis tersebut

lemah secara sanad dan matan.

Untuk itu, riwayat di atas tidak bisa
dijadikan hujjah tentang wajibnya
haji setiap 5 tahun sekali. Seandainya
shahih, maka maksudnya bukan haji
wajib 5 tahun sekali, melainkan
bermakna haji t at h a (swnad).
Karena itu, judul yang ditulis lbn

maka sekurang-kurangnya adalah
argumennya yang sangat lemah dan
tidak bisa dipakai. Al -Minawi dalam
Faidh alQadir menyatakan bahwa
para ulama telah sepakat tentang
menyimpangnya pendapat yang
mewajibkan haji setiap 5 tahun sekali
tersebut. Ungkapan tersebut seperti
berikut:

ﬂ{ﬁmﬁwﬁ g{% 2 FadilahHaji Ab -
j | c‘)allfaﬁﬁaY el a‘h -t:,.’;- 3 'ﬂ\'w ‘

pendapat tersebut nyelenih (syadz), tak

Hajar dalam al-Mathalib até Al i y ah
adal ah o0Bab _Kesunna

setiap 5 TathEVESEkal i
q‘Eg—A . TEni sesuai dengan
penjelasan ulama fikih dkhususnya
fikih S§yarfgimgnysbatkan
bahwa maksud Hadis tersebut
adalah sunnah (ma h mu | -né&dg.l a al

perl u dihiraUKan'éArtinya: SHar i yang
Ali al -Qari dalam Mirgat al- adal ah Har i 5Arafah.
Mafatih Syarh Misykat aMashabih dengan har i Juméat

menyebutnya dengan mukhalif il
i jmabertentangan

ulama). Secara lebih tegas, al
Qurtubi dalam tafsir al-J a mi o

daripada tujuh puluh kali ibadah haji

t&N%3mh dil MBDri jumdat
Ibn al-Atsir mencantumkan

I T HadfshefsBUTt dalam kitabnya J a mi &

alFQu r dnemyatakan Hadis tersebut al-Ushul fi Ahadits alRasul dan
kaliru (bathil), tidak valid, dan menyebutkannya sebagai riwayat
bertentangan dengan |mam Malik dalam kitab al-

i | rk@r&ensus ulama). Mu wa t tNand menurut al -

Dzahabi dalam Tadzkirah a @@
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Huffazh Hadis di atas diriwayatkan

dengan riwayat Imam malik dalam

oleh Abu al-Hasan Razin bin al-Mu wa t terbebud.
Mudawiyah dal hanmikG t abmPy-Qu r 8 an dan H
Shihhah. Setelah dicek di kitab al- memang menyebutkan adanya haji
Muwat t lkeand mendapatkan akbar. Menurut para ahli tafsir, yang
redaksi berbeda sebagai berikut: dimaksud haji akbar dalam al-
— Qur dan dan Hadis ada
' m dikerjakan Rasulullah Saw dan para
sahabat h aj i /hajigoergisahan),
dan kebetulan jatuh pada hari
Artinya: o0Doa yanJgum%%ﬁ'ind(aru%rhamrhya ke
adalah di Hari Arafah, dan sebdikik Yand beranggapan haji akbar hanya
perkataanku dan Nabi sebelumku adalaffiadi apabila bertepatan dengan
la ilaha illallaha wahdahu la syarikah @i ~Jumdéat. ~Namun
l ah. 6 asumsi lemah dan tanpa dasar.
Para ulama sepakat bahwa
Populer di Masyarakat Awam haji akbar adalah haji dengan wukuf
Al-Mubarakfuri dalam di Arafah, mereka tidak
Tuhfah alAhwadzi Syarh Sunan al mempermasalahkan waktunya
Tirmidzi menyatakan adanya (harinya) apakah Junm
anggapan di masyarakat awam lainnya. Para ulama hanya berbeda
apabila wukuf bertepatan dengan Mengenai konotasi hari haji akbar.
hari Jumdat, maka IPnh Kafsdrh maputyrkan tbahwa n
itu disebut haji akbar. Menurut al - Sejumlah ulama seperti Umar bin al-
Mubarakfuri pendapat ini tidak ada  Khattab berpendapat hari haji akbar
dasarnya, sedang riwayat Razin di adalah hari Arafah (9 Dzulhijjah).
atas tidak ada sanadnya. Pendapat lain, misalnya Ali bin Abi
Adapun sanad dalam Thalib menyebutkan bahwa hari haji
rimayat Imam Malik dalam al- akbar adalah Hari Nahr/ yaum at
Muwat t bukad ,sanad riwayat Nahr(10 Dzulhijjah).
tersebut. Sebab dalam redaksi al- Haji akbar itu ada di hari
Mu wat t tidakd menyebutkan Arafah, ini sangat beralasan. Sebab
fadilah ibadah haji yang bertepatan Puncak amalan ibadah haji adalah di
dengan hari J u mo Arafah, NahieSaw begpabdanal-hajju
dalam konteks lain, yaitu keutamaan 0 a r a fTaph tidak ada yang
doa di hari Arafah. Jadi, Hadis menyebutkan haji akbar itu terjadi di
tersebut tidak ada kaitannya har i Jumdat sepert
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masyarakat awam di atas, kecuali penjelasan atMubarakfuri, Ibn Hajar
riwayat yang tak jelas dan uraian Abu Ghuddah ini, Hadis

juntrungannya tersebut. tentang wukuf haji C
adalah haji akbar itu palsu

Hadis Palsu (ma u d)h Defigan demikian, tidak
Al-Minawi dalam Faidh al ada keutamaan apapun apabila

Qadir menukil pendapat Ibn Hajar wu k u f haji jatuh pad

yang menuturkan ketidaktahuannya kecuali keut amaan ha

tentang Hadi s h a r ibadal®vukuitt sehdiri. y a n g

bertepatan dengan har.i Jumbat .

Dalam Hadis tersebut, nama sahabat 3- Memusuhi Nabi Saw

yang meriwayatkannya juga tidak @ , »,,-4,. %

disebutkan oleh Razin, bahkan siapa SO CUSS

sumber Hadis itu juga tidak Artinya: o0Orang yang

disebutkan. Adapun sanad yang Baitullah, dan ia tidak menziarahi aku,
disebutkan lbn al-Atsir terhadap mMaka sungguh ia telah memusuhi
Hadis tersebut tidak benar, sebab ( menyeterui ) aku. ¢

sanad tersebut adalah sanad Hadis Hadis ini diriwayatkan oleh

lain yang terdapat dalam al- Ibn Hibban dalam kitab a-Dhu 6 af a @

Muwatthad | mam Mal W&atMatrukin, | bn 06Amky d:
Oleh karena itu, Abd al- Kamil fi atD h u 8,aal-Ca@quthni

Fattah Abu Ghuddah dalam dalam Gharaib Malik lbn al-Jauzi

tahgignya terhadap kitab al-Ma s h n @@am al-Ma u d h,u bm t Najjar

fi Ma GHadits attMa wad kayd dalam Tarikh atMadinah dan al-

Ali al-Qari menuturkan bahwa  Syaukani dalam al-Fawa 6 i-d a

apabila salah seorang ahli Hadis Maj mu 0 aAhaditsiatMa b d h.u 6 ah

seperti Imam Ahmad, Ali al -Madini,  Selanjutnya, Hadis ini dinukil oleh
Yahya bi n-BMgab,ilbn al- abanyak ulama, di antaranya al-
Shalah, atNawawi, lbn Taimiyah, Muttaqgi al -Hind dalam Kanz 6 Umma
Ibn Hajar, al-Suyuthi dan lain-lain, fi Sunan atAqwal wa alAf 0 th ,
mengatakan, 0 S ahajar al-Asqplagi glatam Talkhis ai
mengetahui Hadis iMabigdanlainpya.u oHadi s

i ni tidak ada sumbernyao, dan tidak
ada ahli Hadis lain yang HadisPalsu

menyanggah ungkapan itu, maka itu Al-Dzahabi dalam Mizan ak
sudah cukup membuktikan bahwa | 0t imdngdbutkan bahwa Hadis
Hadis tersebut palsu. tersebut palsu, begitu pula al-

Maka berdasarkan Shaghani yang juga berkata(" 4.7
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(palsu) dari orang-orang yang benar.
Maka legitimasi betapa lemahnya
Hadis ini dapat dijumpai dalam

banyak kitab, misalnya dalam Talkhis
al-Habir karya Ibn Hajar al-Asgalani,
Tanzih alSy ark a@rayha | b n
Kannani, Dzukhairah alHuffazhkarya
Muhammad bin Thahir al -Maqdisi,
Kasyf alK haf a d
karyaal-6 | j lalMmuiig ,h n i
-Asfar karya al-6 1 r aqi
Karenanya para ulama menyatakan

wa -Albdsy z 1 |
6an
dan

H
|

Hadis ini sangat lemah sekali (d ha 6 i f

jiddan), dengan kata lain adalah

demikian dalam kitab al-Ma u d h-u dnatu d,liadpalsu.

nya. Karena itu, al-Shaghani, Ibn al
Jauzi, dan al-Syaukani
mencantumkan Hadis di atas dalam
kitab mereka yang Kkhusus
membahas Hadis-hadis palsu. Ibn
6 Ar r aKgnnamilpun dalam Tanzih
al-Sy ar i jagah menyatakan
kepalsuan Hadis tersebut.

Penilain ini dikarenakan
Hadis tersebut memiliki cacat yang
menyebabkannya menjadi
ma u d Kpaldy), yaitu terletak pada
sanad dan matannya. Pertama dari
segi sanad, dalam Hadis di atas
terdapat rawi bernama Muhammad
bin Muhammad, dan kakeknya al -
Nud man bin Syi bl
sangat lemah. Muhammad bin
Muhammad Hadisnya matruk
(dituduh dusta saat meriwayatkan
Hadis). Adapun al-Nu & man d
sebagai pembawa berita bohong
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Kedua dari segi matan atau
substansinya, Hadis palsu tersebut
menyatakan bahwa orang berhaji
dan tidak berziarah ke makam
Rasulullah Saw sama dengan
memusuhinya. Memusuhi Nabi
tentu konskuensinya adalah dosa
besar jika itu tidak disebut kafir. Jika
begitu, ziarah ke makam Nabi akan
menjadi wajib sebagaimana ibadah
haji itu. Mengenai hal ini, tampaknya
tidak pernah ada ulama yang berkata
demikian, bahkan orang awam pun
tidak ada. Karena itu, dari segi matan
Hadis tersebut substansinya lemah.
Lemahnya redaksi ini kemudian

. merikgaskanalbalywa Hadis iersebut
i ddan

sangatlemah@d ha6i 9. |
Adapun Hadis berikut;

i ‘@WME%
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Artinya: 00rang [
berziarah padaku setelah mati, maka iar t i ny a:
seperti mengunjungiku ketika aku masihkecuali ke tiga Masjid. Masjid faram,
hidup. o6 Masjidku ini, dan Masjid alAq s h a . 6

di an

Maka Hadis ini tidak dapat
memperkuat Hadis di atas, sebab
kualitas Hadis ini juga
ma u d h(pafsu). Hal ini karena
dalam Hadis itu terdapat dua rawi
yang sangat lemah. Pertama afLaits
bin Abu Sulaim yang dinilai sebagai
munkar alHadits (Hadisnya
mungkar). Kedua Hafs bin Sulaiman
(biasa dipanggil al-Ghadiri), para
ulama menilainya matruk (dituduh
berdusta saat meriwayatkan Hadis),
kadzdzab (pendusta), dan pemalsu
Hadis.

Ziarah Tiga Masjid

Ziarah kubur tidak dilarang
dalam Islam, justru sangat
dianjurkan (mustahabbah Yang
menjadi permasalahan di sini adalah
mengaitkan ziarah ke makam Nabi
Saw dengan paket ibadah haji
dengan Hadis yang ternyata
kualitasnya ma u d,h alids palsu
seperti telah dipaparkan di atas.
Maka kebolehan berziarah menjadi
paket ibadah haji bukan dengan
Hadis tersebut, tetapi dengan hadis
shahih riwayat Imam al -Bukhari
berikut:

WQW&V

Maka melalui Hadis shahih
ini Rasulullah Saw membenarkan
ibadah haji atau umrah yang
berisikan ziarah, bukan dengan
Hadis palsu di atas. Bahkan jika
memungkinkan, ibadah haji atau
umrah itu tidak hanya ke Makkah
dan Madinah, tapi juga ke Masjid al -
Agsha, di al-Quds (Jerussalem)
Palestina.

4- Mati Sebagai Yahudi dan Nasrani

Artinya:

00Orang

dan perjalanannya ke baitullah -al
haram, namun tidak berhaji, maka ia
akan mati dalam keadaan Yahudi dan

Nasrani. Karena itu Allah Swt
berfirman: haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka
Sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari
semesta alam.(QS. Alu Imran
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[03]: 97).
Hadis ini diriwayatkan oleh
al-Tirmidzi dalam kitab Sunannya,
Ibn Jarir al-Thabari dalam J a mi -6
Bayan fi

60 AbdBamdlSyadbi dan
-Tirmidzi menyatakan bahwa
Hadisnya d h a 6Sedlangkan Ibn

Hilzbdn menilainya sebagai ekstrimis

Da d fialeir aAys yail6ani 6@ h ) darh lemaht

Thabar), al-Baihagi dalam Sy u & a bdalar Hadis. Karena itu Ibn Hajar

Iman, al-Bazzar dalam Musnad-nya,
I bn 60 Adi yalKamal | fa mal

Dhu 6,aaf-6albg a i | i Kitabadl a

D h u 6 dah lairinya.

Kualitas Hadis

Menurut al -Tirmidzi Hadis
ini d h a @éndan ungkapan hadza
hadits gharib(Hadis ini gharib). Al -

Tirmidzi menambahkan bahwa
dalam sanadnya ada rawi yang
diperselisihkan (fihi maga), vyaitu

Hilal bin Abdullah dan al -Harits.

Hilal bin Abdullah, menurut al -
Tirmidzi identitasnya tidak
diketahui. Imam al -Bukhari

mengatakan Hilal adalah munkar a}
Hadits (Hadisnya mungkar). lbn
Hajar berkata ia adalah matruk
Pendapat lain menyebutkan Hilal
laysa bi qawiatau laysa bi mahfuzh
(tidak kuat/lemah). Maka dari itu
Ahmad Muhammad Syakir dalam
tahgignya terhadap kitab Tafsir al
Tabari menyatakan Hilal d ha 6 i f
(sangat lemah).

Sedangkan alHarits nama
lengkapnya adalah Ibn Abdillah al -
A 6 wa r-Hana&ni. Banyak ulama

berpendapat bahwa al-Harits
kadzdzab (pendusta), di
antaranya Imam Muslim, lbn
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menyimpulkan dalam Taqgrib al
Tahdzib al-Harits dengan tiga
penilaian, vyaitu d h g dkadzdzab
(pendust a), dan
Rafidhah.

Maka berdasarkan
penjelasan ini, Hadis riwayat Ali bin
Abi Thalib tersebut kualitasnya
sangat lemah. Karena itu Ibn al-Jauzi
mencantumkan Hadis tersebut
dalam kitabnya vyang khusus
memuat Hadis-hadis palsu, yaitu al-
Ma u d h.uNamun banyak ulama
yang mengkritik 1bn al -Jauzi karena
dianggap gegabah dalam menilai
ma u d h(pafsu) terhadap Hadis
tersebut. Maka al-Zarkasyi, seperti
dikutip al -Suyuthi dalam al-L a & a-1 i
Ma s h n ménhypatakan bahwa lbn al
-Jauzi telah melakukan kesalahan
karena memasukkan Hadis tersebut
ke dalamal-Ma u d h.ud a't

Ibn Hajar al-Asqalani dalam
al-Talkhis alHabir menyatakan
bphwa dHadis tersebut memiliki
banyak jalur dengan kualitas yang
beragam. Ada jalur yang nilainya
d h a @@mdh), misalnya riwayat al -
Tirmidzi di atas, lbn Abi Syaibah,
Abu Yadla dan
bin Abi Thalib dan Abu Hurairah
yang nilainya ma r f Da® ada pula
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Redaksi Hadis di atas
menyebutkan bahwa orang
yang mampu berhaji namun
tidak melaksanakannya, akan
mati sebagai Yahudi atau
Nasrani. Jika demikian, maka
konskuensinya, ketika orang
itu meninggal akan dianggap
keluar Islam. Sehingga
akibatnya adalah orang
tersebut tidak dapat
dikuburkan secara
adat Islam. Benarkah
maksudnya demikian?

riwayat Umar bin al -Khattab yang
kualitasnya mauquf, menurut Ibn
Katsir Hadis itu adalah shahih.
Akhirnya, lbn Hajar berargumen
bahwa pendapat yang menyatakan
Hadis tersebut palsu adalah keliru
(k h a).t Argumentasi Ibn Hajar ini
kemudian diamini al -Suyuti dalam al
LadaMashiiddahl bn 6
-Kannani dalam Tanzih alSy ar i
dengan menjelaskan semua riwayat
Hadis terkait secara terperinci.
Banyak riwayat itulah yang
kemudian mengangkat kualitas
riwayat Ali bin Abi Thalib menjadi
kuat. Al-Syaukani dalam Nail al-
Awthar menyatakan Hadis tersebut
adalah hasan li ghairihi,dan menurut
jumhur alulama (mayoritas ulama)
dapat dijadikan hujjah. Pernyataan al
-Syaukani ini memperkuat kajian lbn

Hajar terkait Hadis tersebut. Maka
dapat disimpulkan, Hadis tersebut
kualitasnya hasan li ghairihi Adapun
pernyataan d h aadTirfidzi menjadi
gugur lantaran Hadis tersebut
memiliki banyak jalur, sekaligus
meluruskan pernyataan al-Tirmidzi
yang menyatakan| a
hadza alajh (kami tidak tahu Hadis
lain kecuali jalur ini).

Seperti Yahudi dan Nasrani

Redaksi Hadis di atas
menyebutkan bahwa orang yang
mampu berhaji namun tidak

melaksanakannya, akan mati sebagai
Yahudi atau Nasrani. Jika demikian,
maka konskuensinya, ketika orang
itu meninggal akan dianggap keluar
Islam. Sehingga akibatnya adalah
orang tersebut tidak dapat
dikuburkan secara adat Islam.
Benarkah maksudnya demikian?

Unt uk itu, | -bn
Kannani dalam dalam Tanzih at
By a amehjaldskan bahwa maksud
lbadi® tersebut tidak demikian.
Menurut al -Kannani, maksud hadis
tersebut adalah sebagai penegasan

agar kewajiban haji ditunaikan
(dilaksanakan). Adapun maksud
perumpamaan (tamtsil) tersebut

adalah karena orang-orang Yahudi
dan Nasrani tidak melaksanakan
ibadah haji. Maka seorang muslim
yang mampu berhaji namun tidak
melaksanakannya, sama seperti
orang Yahudi dan Nasrani yang (" 4.5
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tidak melaksanakan ibadah haji.
Bukan matinya sebagai Yahudi atau
Nasrani seperti disebutkan di atas.

5- Haji 3 Kali Masuk Surga

, XA
Artinya: 00Orang vy
maka ia telah menunaikan

kewajibannya. Orang yang berhaji 2

kali, ia telah membayar hutangnya
pada Tuhan. Orang yang berhaji 3

kali, Allah mengharamkannya

(membebaskannya)

Bukan Hadis

Jika menelusuri Hadis ini
dalam kitab-kitab Hadis, maka
redaksi tersebut tidak akan pernah
ditemukan. Sebab Hadis di atas
hanya ada dalam kitab-kitab fikih

Syafi 8i y aHasyiyalre plBajuti i
6al a | bkarya Qymigh Ibmahim
al-Bajuri, | 6 a n aThalibira karya
Syaikh al-Dimyathi, al-l g n dan
Mughni al-Muhtaj karya Muhammad
al-Khatib al-Syarbini, dan beberapa
kitab fikih Syaf

Bahkan dalam kitab-kitab fikih
Maliki, Hanafi dan Hanbali, kami
tidak menemukan redaksi tersebut.
Tampaknya hanya dalam kitab -kitab
fikih Syafidiyah
ditemukan.

Belakangan redaksi tersebut
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juga dapat dijumpai dalam kitab
Fatawa Dar all f t a-Blishriyah,
ditulis oleh Lembaga Fatwa Mesir,
diterbitkan oleh Kementerian Wakaf
Mesir. Kitab tersebut memuat fatwa -
fatwa Mesir yang diterbitkan sebagai
respon atas pertanyaanpertanyaan
masyarakat mengenai masalah
keislaman. Di mana Hadis tersebut

a tgriyang cdalamy jpenjelasang infiak

yang nilainya lebih tinggi/utama

daripada ibadah haji
t at h a vWswnngh/haji lebih dari
sekali). Disebutkan bahwa Hadis
tersebut laysa bi shahitftidak shahih),

d dengan kapai laim eedaksk tersebut

bukan Hadis, atau sekurang-
kurangnya bernilai d h a @ladmah).
Lantas Mengapa ungkapan itu
disebut Hadis? Apakah ulama-ulama
fikih itu serampangan dalam
menukil Hadis?

Hadis Shahih

Para ulama tentunya tidak
akan asalasalan dalam menuliskan
karyanya, apalagi itu berkaitan
dengan Hadis Nabi Saw. Dengan
kata lain, terlalu gegabah jika
mepuduh gara ulama serampgangan,
dan tak etis jika menyebut mereka
asalasalan dalam menukil, lebih-
lebih membuat Hadis. Sungguh itu
tidak benar dan mustahil terjadi,

Hseloab spara elamaedangat selektj a t

dalam menukil, terutama jika itu
adalah Hadis yang berkaitan dengan
hukum Islam.
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Maka menurut hemat vyaitu (bagi) orang yang sanggup
pembacaan kami terhadap kitab mengadakan perjalanan ke
tersebut, Hadis di atas adalahriwayat B a i t u ([QSaAu Itran [3]: 97).
bil niraveyatadengan makna) Maka Hadis ini, sesuai dengan
dari tiga Hadis shahih berbeda, yang  redaksi ¢ T Az ai é.(Siapé Dz
disatukan menjadi satu matan
(redaksi) seperti disebutkan di atas.
Ketiga Hadis tersebut sebagali
berikut:

yang berhaji sekali, maka ia telah
menunaikan kewajibannya).
2. Haji Karena Nadzar

1. Haji Hanya Wajib Sekali
Rasulullah Saw bersabda:

I bn bas 1
seorang dari golongan Juhainah
bertanya pada Nabi Saw: I|bu saya
bernadzar haji namun sampai
meninggal ia belum mengerjakannya,
bolehkah saya berhaji untuknya? Nabi

diwajibkan atas kalian ibadah haji, makamenjawab: lya, berhajilah untuknya.

berhajilah. S habat bert X

ernajiia : eorang - sa a- at ber anya}]ika ibumu punya hutang, bukankah kau

Apakah setiap tahun wahai Rasulullah? . .
ang membayarnya? Nabi kemudian

Beliau h diam. S i t .
e.lau an_ya |am_ ar’r.1p§u per anyaa ersabda: Bayarlah hutang kalian kepada
ketiga, beliau menjawab: Jika aku jawa
' lah, maka Al l ah men

ya, itu menjadi wajib, dan kalian tidak

ma mp u me | aksanakar‘HRélmar?%Eu.l,(h?”)l ma m
. Hadis ini menjelaskan
Muslim).

Hadis ini menjelaskan bahwa nadzar wajib dipenuhi,

. . . bernadzar sama dengan berhutang,
bahwa haji hanya wajib sekali ib dil i Maka b q haii
seumur hidup. Itu pun jika mampu wajib diiunasi. laka bernadzar hajl

melaksanakannya. Jika tidak, maka berarti  berhutang  kepada "Allah.
gugurlah kewajibannya. Hadis ini Karenanya, bernadz'ar haji  dan
tak lain adalah penjelasan terhadap menepatinya, ~berart membaygr
firman Allah yang menyebutkan hgtangnyg pada Allah. M-aka l—‘ladlsh c
b a h waMengerjakan haji adalah '?_' s,e:s"ua| d\er)gan redaksi: (1

kewajiban manusia terhadap Allah,.yh B™OU siapa berhaji 2( 4l
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Artinya: Dari Abu Hurairah ra,
Rasulullah bersabda: Wahai manusia




kali, ia telah membayar hutangnya denganredaksido Si apa ber haj
pada Tuhan). Allah mengharamkannya
(membebaskannya) dar
3. Haji Mabrur Mendapat Surga tidak terletak pada kata tiga Kkali
Rasulullah Saw besabda: berhaji, akan tetapi terletak pada teks
Allah membebaskan manusia dari
N0 api neraka. Apabila haji seseorang
I Wh ) diterima, maka pahalanya adalah
Artinya: Darl Hurairah, surga. Jaminan ini tentu
Rasulull ah ber sahbdBaembedaskapnya qag Rpj Nerakd r u r
(diterima) balasannya tiada lagi kecualilni sesuai dengan Hadis haji mabrur
surga. o (HR. | ma iang jprainamyaragalah syrga, maka
Muslim). orang yang hajinya mabrur, tentu ia
Haji yang mabrur (diterima) akan terbebas dari api neraka.
oleh Allah, maka balasannya tidak Wal I ahu adl am.
ada lagi kecuali surga. Kaitannya

bank

‘A sinarmas
N4 suaviah




AYLIF o6l NJ al Q
Pesantren Ramadan

nyambut Ramadan 1434 H yang lalenjadikan rutinitas tahunan tersebut agak
arusSunnah kembali menyerukdne r b e d a dengan acar a
yiarnya dalam berbagai progragzapar Kang Agam, selaku ketua panitia. Apresiasi
eligi. Satu diantaranya adalah acera sy ar ak a't sekitar ter

fPesantren Ramadano Rjaanmagd achiop ek ailnit u k kha n j wngte

adikadik usia SD/SMP. Dengan menguskeberhasilan penyelenggaraan oleh panitia.

t ema AfPesantren R a mZecaya di te€hEaRun Anendaténg ralha Eehih

Cer mat , dan Ge mb i r ménarik dan quikses.i Amin.gRija)b er has i |

menghimpun peserta melebihi target, yakni sekitar

130 anak dari sasaran awal yang hanya ZZ

peserta saja. Acara tersebut dilaksanakan s¢:lama

4 hari mulai tanggail 4L Juli 2013 bertepatan 2

15 ramadan 1434 H di masjid Muniroh Salé mah

DarusSunnah dan wahana wisata Situ Gintling.

Para peserta menjalani materi bimbirgan

keagamaan, game, perlombaan dan lair nya.

Pesantren ramadan kali ini juga dikemas ebih

bagus oleh panitia angkatad@$HA dari pada

tahun sebel umnya. AfTerobosan bar u berupa

pemberian hadiah pemenang dengan riala,

pemberian santunan anak yatim, serta huka

Nabawi Goes to Cirebon

ore ittb a Glibkat ashar, di Sayap utarelM. Ustmani, M. HI dalam sambutannya
ruang ibadah Masjid RayBaftva Kota i mengapr esi asi acara i n
irebon (15/7) mendadak riuh dan ramament bulan suci Ramadhan sehingga bisa
Idak seperti biasanya. Terlihat pareemberikan pengetahuan kepada para jamaah
pengurus Masjid menggelar karpet, memaséasjid Raya-Aaqwa tentang Haloéslis palsu
bannedi dinding masjid & menyiapkan podsime put ar Ramadan, 0 tegas
karena akan berlangsung Seminar & Launchiaga seminar ini menghadirkan pembicara Dr. H.
Majalah Nabawi DaBwsinah. Tepat pukulArwani Syaerozi, Lc., MA. (Doktor bidang
15:45 acara dimulai dan dibuka oleh Sekretéaigasid Syariamiversitas Mohammed V Rabat
Umum DKM Masjid Raydaftva Bapak Drs. Maroko dan Muhammad Ali WafaMusyrif
Darussunnah & Penulis Rub
Seputar Ramadan), berlangsung meriah dengan
dihadiri oleh ratusan Jamaah Masjid Raya At
Taqgwa. Hal ini menandakan masyarakat Kota
Cirebon antusias menghadiri acara seminar ini,
terlebih di awal acara ditampikaynote
SpeeclolehK h a d i m DavlaStirmah dProf.
Dr. KH. Ali Mustofa Yaqub, MA, lewat video yang
telah disiapkan oleh panitia. Selanjutnya acara
ditutup pada pukul 17:55 WIB dengan
berkumandangnya adzan Maghrib 4}9
dilanjutkan dengan buka puasa bersama
(Maiz)



